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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Aparatur Sipil Negara (ASN) menurut UU No. 5 Tahun 2014 adalah profesi 

bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) 

yang bekerja pada Instansi pemerintahan yang diangkat oleh pejabat Pembina kepegawaian 

dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau lainnya dan digaji berdasarkan 

peraturan perundang-undangan. ASN diharapkan mampu memenuhi standar kompetensi 

untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara efektif dan efisien sehingga dapat 

melayani masyarakat secara profesional. Hal tersebut terkait dengan kompetensi pegawai 

dalam pelaksanaannya mendayagunakan seluruh sumber daya untuk memenuhi sasaran dan 

misi organisasi yang diimplementasikan dari sikap dan perilakunya yang setia dan taat 

kepada Negara, bermoral, bermental baik, sadar akan tanggung jawabnya sebagai seorang 

pelayan publik, pelaksana kebijakan serta mampu sebagai perekat persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

ASN memiliki fungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta 

perekat dan pemersatu bangsa yang dituntut untuk menerapkan nilai dasar sesuai core 

values ASN yaitu berAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Untuk dapat melahirkan sosok PNS yang 

professional, Instansi Pemerintah wajib memberikan Pendidikan dan Pelatihan terintegrasi 

bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) sesuai dengan Peraturan Lembaga Administrasi 

Negara Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2021, pasal 5 yang menyatakan bahwa pelatihan 

dasar (Latsar) CPNS bertujuan untuk mengembangkan kompetensi yang dilakukan secara 

terintegrasi. Selama mengikuti kegiatan Latsar, CPNS dibekali dengan nilai-nilai dasar yang 

dibutuhkan dalam menjalankan tugas jabatan Profesi PNS secara profesional sebagai 

pelayan masyarakat yang meliputi: Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmoni, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (BerAKHLAK) serta Sikap Perilaku Bela Negara, 

Manajemen ASN, dan Smart ASN. Tenaga kesehatan sebagai salah satu ASN diharapkan 

dapat membentuk karakter yang kompeten, profesional, berintegritas, dan berkomitmen baik 

atas tugas dan fungsi yang diembannya. 

Rumah Sakit menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 

340/MENKES/PER/III/2010 merupakan sarana pelayanan kesehatan yang memberikan 

perawatan dan pengobatan yang paripurna, serta memerlukan upaya peningkatan mutu 

pelayanan kesehatan, termasuk instalasi gawat darurat (IGD). Salah satu hak pasien yang 

tercantum dalam UU No. 44 tahun 2009 tentang rumah sakit, adalah berhak memperoleh 

layanan kesehatan yang bermutu sesuai dengan standar profesi dan standar prosedur 
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operasional dan memperoleh layanan yang efektif dan efisien sehingga pasien terhindar dari 

kerugian fisik dan materi. 

Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) adalah dokumen rekam medis 

yang berisi identitas pasien, tanggal dan jam pemeriksaan, catatan dokter penanggung jawab 

pasien (DPJP), catatan klinis lainnya oleh PPA yang kemudian diverifikasi dengan paraf serta 

nama lengkap petugas yang bersangkutan. Profesional Pemberi Asuhan (PPA) adalah dokter, 

perawat, bidan, ahli gizi, apoteker, psikolog klinis, fisioterapis dan lain-lain yang memberikan 

asuhan kepada pasien. 

Membuat catatan medik rawat inap merupakan salah satu rincian kegiatan Dokter 

Ahli Pertama berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

139/KEP/M.PAN/11/2003 tentang Jabatan Fungsional Dokter dan Angka Kreditnya. 

Kelengkapan pengisian rekam medik 24 jam setelah selesai pelayanan merupakan salah satu 

Standar Pelayanan Minimal pada jenis pelayanan Rekam Medik yang harus terpenuhi 100% 

berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

129/Menkes/SK/II/2008 tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit. 

Berdasarkan fakta dan isu dari uraian diatas yang telah dilakukan identifikasi untuk 

menentukan isu masalah sebagai aktualisasi di tempat peserta latsar melaksanakan tugas, 

maka penulis akan mengangkat judul laporan aktualisasi “Peningkatan pemahaman PPA 

(Profesional Pemberi Asuhan) dalam pengisian form CPPT (Catatan Perkembangan Pasien 

Terintegrasi) dalam pembuatan catatan medik pasien rawat inap di RSUD Gelumbang.”  

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT AKTUALISASI 

Tujuan  

Tujuan dibuatnya laporan aktualisasi oleh Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai 

peserta latsar adalah : 

1. Mengaktualisasikan nilai-nilai ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pada Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif), 

2. Mengaktualisasikan kedudukan dan peran ASN menuju Smart ASN, 

3. Peningkatan pemahaman PPA (Profesional Pemberi Asuhan) dalam pengisian form 

CPPT (Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi) dalam pembuatan catatan medik 

pasien rawat inap di RSUD Gelumbang. 
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Manfaat 

Manfaat dari aktualisasi dan habituasi nilai-nilai dasar profesi ASN sebagai peserta 

pelatihan dasar, antara lain: 

1. Bagi Peserta Diklat 

Meningkatkan pemahaman terhadap core values ASN terbaru yaitu BerAKHLAK 

(berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan 

kolaboratif) dan meningkatkan kualitas kinerja dan profesional dalam melaksanakan 

tugas.  

2. Bagi Organisasi 

Meningkatkan mutu pelayanan berdasarkan standar Pelayanan Minimal (SPM) 

terutama kelengkapan pengisian rekam medik 24 jam setelah selesai pelayanan di Unit 

Rawat Inap RSUD Gelumbang. Melengkapi pendokumentasian Pokja Pelayanan dan 

Asuhan Pasien (PAP) yang mengacu pada Standar Akreditasi Rumah Sakit 

Kementrian Kesehatan 2022. 

3. Bagi Masyarakat 

Memperolah pelayanan yang terbaik dengan kualitas standar nasional. 

 

C. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup pelaksanaan Aktualisasi bertempat di Unit Rawat Inap RSUD 

Gelumbang dengan menerapkan materi-materi yang telah disampaikan seperti Berorientasi 

Pada Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Loyak, Adaptif, Kolaborasi, Manajemen ASN serta 

Smart ASN sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dokter umum ahli pertama yang bekerja 

di lingkungan RSUD Gelumbang dalam memberikan pelayanan di unit rawat inap sesuai 

dengan visi misi RSUD Gelumbang. Aktualisasi ini akan dilaksanakan pada saat off campus 

dari tanggal 10 Oktober sampai 12 November 2022.  

Kegiatan yang dilaksanakan selama masa habituasi untuk melaksanakan gagasan 

pemecahan isu tersebut adalah sebagai, berikut: 

1) Melaksanakan konsultasi dan koordinasi menjelaskan konsep dengan mentor, Kepala 

Bidang Pelayanan dan kepala Unit Rawat Inap mengenai kegiatan aktualisasi. 

2) Melakukan pengumpulan data terkait regulasi CPPT seperti Surat Keputusan (SK), 

Standar Prosedur Operasional (SPO) dan formulir CPPT. 

3) Melakukan persiapan pelatihan pengisian form CPPT terhadap PPA, diantaranya 

dokter, perawat, bidan, ahli gizi, apoteker, fisioterapis. 

4) Melaksanakan kegiatan pelatihan. 

5) Melaksanakan evaluasi hasil kegiatan pelatihan. 
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BAB II  

DESKRIPSI AKTUALISASI 

A. DESKRIPSI ORGANISASI 

1. Profil Rumah Sakit 

 

Gambar 3. RSUD Gelumbang Kab. Muara Enim 

          

RSUD Gelumbang adalah Rumah Sakit Kelas D milik pemerintah Kabupaten 

Muara Enim yang didirikan pada tahun 2017. Dengan Surat Izin Operasional sekaligus 

di tingkat menjadi Rumah Sakit Umum Kelas D melalui SK Dinas Penanaman Modal 

Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu No. 503/04-6B/KPTS/DPM-PTSP-4/2018. 

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Propinsi 

Sumatera Selatan dengan luas wilayah 7.483,06 km². Posisi geografis  Kabupaten Muara 

Enim terletak antara 4º-6º LS dan 104º–106ºBT. Secara topologi, Kabupaten Muara 

Enim merupakan daerah yang strategis berada di jantung Propinsi Sumatera Selatan.  

Rumah Sakit Daerah Gelumbang berada di Jalan Lingkar Gelumbang 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim yang berbatasan langsung dengan; 

sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Musi Banyuasin, sebelah timur berbatasan 

dengan Kecamatan Sungai Rotan, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan 

Lembak dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Ogan Ilir. 

Video profil singkat RSUD Gelumbang dapat dilihat pada link berikut: 

https://youtu.be/Ha0bbZJNGIs  

 

 

 

https://youtu.be/Ha0bbZJNGIs
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2. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Struktur Organisasi RSUD Gelumbang 
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3. Visi, Misi, Nilai-Nilai Dasar Rumah Sakit 

a. Visi RSUD Gelumbang 

Menjadi Rumah Sakit pilihan masyarakat yang Mandiri dan melayani secara 

professional dan paripurna. 

b. Misi RSUD Gelumbang 

1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM RSUD Gelumbang 

2) Meningkatkan sarana dan prasarana RSUD berdasarkan lingkungan 

3) Meningkatkan pengelolaan manajemen RS Secara professional 

4) Menciptakan pola keuangan secara akuntabilitas berdasarkan pola pengelolaan 

badan keuangan daerah 

5) Memberikan pelayanan secara professional dan paripurna 

6) Meningkatkan kemitraan dengan institusi terkait di bidang pelayanan kesehatan. 

c. Nilai-nilai Dasar Rumah Sakit 

1) Berkarakter Moral  

Pegawai yang memiliki kejujuran, ketakwaan, sopan dan santun serta tata krama 

yang tinggi. 

2) Kinerja 

Pegawai yang memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi terhadap pekerjaanya 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

3) Berkompetensi 

Pegawai yang Mampu saling bersaing atau berkompetisi  dalam prestasi. 

4) Kritis 

Pegawai yang memiliki Cara berpikir kritis untuk merespon dengan menganalisis 

fakta untuk membentuk penilaian. 

5) Kreatif 

Pegawai yang  terus berinovasi dengan begitu banyak ide-ide kreatinya. 

6) Komunikatif 

Pegawai yang Mampu menyampaikan pesan dengan baik. 

7) Kolaboratif 

Pegawai yang dapat bekerja sama yang sinergis dengan yang lain. 

 

4. Tugas Pokok dan Fungsi Dokter Umum Ahli Pertama 

Tugas pokok dokter ahli pertama secara lebih terperinci dijelaskan dalam 

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

139/KEP/M.PAN/11/2003 tentang Jabatan Fungsional Dokter dan Angka Kreditnya 

antara lain :  
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1) Melakukan pelayanan medik umum rawat jalan tingkat pertama; 

2) Melakukan pelayanan spesialistik rawat jalan tingkat pertama; 

3) Melakukan tindakan khusus tingkat sederhana oleh Dokter Umum; 

4) Melakukan tindakan khusus tingkat sedang oleh Dokter Umum; 

5) Melakukan tindakan spesialistik tingkat sederhana; 

6) Melakukan tindakan spesialistik tingkat sedang; 

7) Melakukan tindakan darurat medik/pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) 

tingkat sederhana; 

8) Melakukan kunjungan (visite) kepad pasien rawat inap; 

9) Melakukan pemulihan mental tingkat sederhana; 

10) Melakukan pemulihan mental kompleks tingkat I; 

11) Melakukan pemulihan fisik tingkat sederhana; 

12) Melakukan pemulihan fisik kompleks tingkat I; 

13) Melakukan pemeliharaan kesehatan Ibu; 

14) Melakukan pemeliharaan kesehatan bayi dan balita; 

15) Melakukan pemeliharaan kesehatan anak; 

16) Melakukan pelayanan keluarga berencana; 

17) Melakukan pelayanan imunisasi; 

18) Melakukan pelayanan gizi: 

19) Mengumpulkan data dalam rangka pengamatan epidemiologi penyakit; 

20) Melakukan penyuluhan medik; 

21) Membuat catatan medik rawat jalan; 

22) Membuat catatan medik rawat inap; 

23) Melayani atau menerima konsultsai dari luar atau keluar; 

24) Melayani atau menerima konsultsai dari dalam; 

25) Menguji kesehatan individu; 

26) Menjadi Tim Penguji Kesehatan; 

27) Melakukan visum et repertum tingkat sederhana; 

28) Melakukan visum et repertum kompleks tingkat I; 

29) Menjadi saksi ahli; 

30) Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan; 

31) Melakukan otopsi dengan pemeriksaan laboratorium; 

32) Melakukan tugas jaga panggilan/on call; 

33) Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit; 

34) Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien; 

35) Melakukan kaderisasi masyarakat dalam bidang kesehatan tingkat sederhana. 
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B. DESKRIPSI ISU DAN KETERKAITAN DENGAN AGENDA III 

Isu merupakan suatu kejadian/fenomena yang diartikan sebagai masalah. Menurut 

KBBI, isu merupakan masalah yang dikedepankan untuk ditanggapi, kabar yang tidak jelas 

asal usulnya dan tidak terjamin kebenarannya; desas desus. Dalam hal ini, isu yang muncul 

digunakan untuk meningkatkan kinerja dokter umum di rumah sakit agar dapat memberikan 

pelayanan yang terbaik.  

Berkaitan dengan laporan kegiatan aktualisasi ini, sumber isu yang diangkat berasal 

dari hasil observasi dan pengalaman penulis selama masa percobaan (CPNS), tugas pokok 

dan  fungsi (Tupoksi) penulis sebagai dokter ahli pertama, kegiatan yang diinisiatif oleh 

penulis melalui persetujuan coach dan mentor, serta persetujuan dari atasan. Sehingga isu 

yang muncul digunakan untuk meningkatkan kinerja rumah sakit agar dapat memberikan 

pelayanan yang terbaik. 

Isu – isu tersebut diantaranya adalah : 

1. Belum adanya pelaksanaan program pengurangan risiko jatuh sebagai bagian dari Standar 

Keselamatan Pasien pada pasien  rawat jalan di RSUD Gelumbang. 

1.1. Deskripsi isu 

 Program pengurangan risiko jatuh merupakan bagian dari Program Standar 

Keselamatan Pasien sesuai Standar Akreditasi Kemenkes 2022. Dampak dari tidak 

adanya pelaksanaan program ini adalah tidak adanya kewaspadaan petugas terhadap 

risiko jatuh pasien sehinga dapat mencederai pasien. Hal ini sangat berpengaruh 

terhadap mutu pelayanan rumah sakit dan tingkat profesionalitas petugas. Faktanya 

adalah belum terbentuk Tim Keselamatan Pasien, tidak ada SOP terkait 

pengurangan risiko jatuh dan tidak ada alat skrining risiko jatuh pada pasien rawat 

jalan. 

1.2. Kondisi ideal 

 Program pengurangan risiko jatuh pasien seharusnya dijalankan oleh semua lini. 

Petugas lini terdepan seperti satpam dan bagian pendaftaran melakukan skrining 

secara inspeksi. Dokter pun merupakan lini dalam menjalankan program ini yaitu 

melakukan skrining risiko jatuh terhadap pasien rawat jalan. Hal ini akan 

meningkatkan mutu pelayanan di RSUD Gelumbang. Idealnya adalah terbentuk Tim 

Keselamatan Pasien, terdapat SOP terkait pengurangan risiko jatuh dan terdapat alat 

skrining risiko jatuh pada pasien rawat jalan. 

1.3. Kaitan dengan materi 

 Tidak adanya program pengurangan risiko jatuh ini menunjukkan sikap kurang 

profesional dan rendahnya mutu pelayanan. Hal ini berkaitan dengan materi 

Manajemen ASN. 
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2. Kurangnya pemahaman PPA (Profesional Pemberi Asuhan) dalam pengisian form CPPT 

(Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi) dalam pembuatan catatan medik pasien 

rawat inap di RSUD Gelumbang. 

2.1. Deskripsi isu 

 CPPT (Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi) adalah catatan 

pendokumentasian mengenai perkembangan kondisi pasien yang dilakukan oleh 

PPA (Profesional Pemberi Asuhan) yaitu dokter, perawat, bidan, ahli gizi, apoteker, 

psikolog klinis, fisioterapis dan lain-lain. Faktanya lembar CPPT di RSUD 

Gelumbang hanya diisi oleh DPJP (Dokter Penanggung Jawab Pasien), sementara 

perawat dan PPA lainnya menulis hasil pengkajian di lembar yang berbeda. Hal ini 

menunjukkan tidak maksimalnya pelaksanaan SOP Pengisian CPPT oleh PPA. 

2.2. Kondisi ideal 

 Semua PPA menulis hasil pengkajian pasien pada lembar yang sama yaitu di CPPT 

yang kemudian akan diverifikasi setiap hari oleh DPJP utama. Idealnya Pengisian 

CPPT dijalankan sesuai SOP, tidak ada lembar lain untuk pengisian perkembangan 

pasien.  

2.3. Kaitan dengan materi 

 Kurangnya pemahaman PPA dalam pengisian CPPT menunjukkan sikap kurang 

profesional. Hal ini berkaitan dengan materi Manajemen ASN. 

3. Belum adanya pelaksanaan penyuluhan medik rutin sebagai bagian dari program Promosi 

Kesehatan Rumah Sakit di RSUD Gelumbang. 

3.1. Deskripsi isu 

 Program Promosi Kesehatan adalah bagian dari Standar Akreditasi Kemenkes 2022 

dan salah satu tugas jabatan Dokter Ahli Pertama adalah melakukan penyuluhan 

medik. Faktanya belum ada pelaksanaan penyuluhan medik rutin  di RSUD 

Gelumbang dan belum ada pemanfaatan media online dalam menyampaikan 

informasi medik kepada masyarakat. Fakta yang kedua ialah belum terbentuknya 

Tim PKRS (Promosi Kesehatan Rumah Sakit) di RSUD Gelumbang. 

3.2. Kondisi ideal 

 Idealnya terbentuk Tim PKRS, terdapat SK dan program kerja rutin. Dokter adalah 

salah satu edukator dalam pelaksanaan penyuluhan medik. 

3.3. Kaitan dengan materi 

 Belum adanya pelaksanaan penyuluhan medik rutin berkaitan dengan materi 

Manajemen ASN dan belum maksimalnya pemanfaatan media online berkaitan 

dengan materi Smart ASN. 
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4. Belum adanya sistem rujukan pasien dari dalam maupun dari luar melalui aplikasi Sistem 

Informasi Rujukan Terintegrasi (SISRUTE) sebagai bagian dari pelayanan konsultasi di 

IGD RSUD Gelumbang.  

4.1. Deskripsi isu 

 SISRUTE (Sistem Informasi Rujukan Terintegrasi) merupakan teknologi informasi 

berbasis internet yang dapat menghubungkan data pasien dari tingkat layanan lebih 

rendah ke tingkat layanan lebih tinggi atau sederajat (horizontal maupun vertikal) 

dengan tujuan untuk mempermudah dan mempercepat proses rujukan pasien. 

Prosedur ini membutuhkan komputer dan jaringan yang memadai. Faktanya di IGD 

tidak terdapat komputer dan jaringan di IGD tidak begitu baik sehingga sistem 

rujukan pasien masih menggunakan cara manual. Staf terlatih untuk mengisi form 

ini juga belum ada. 

4.2. Kondisi ideal 

 Idealnya adalah terdapat staf yang terlatih menggunakan aplikasi SISRUTE dan 

terdapat komputer beserta jaringan yang kuat.  

4.3. Kaitan dengan materi 

 Pengaplikasian SISRUTE ini berkaitan dengan materi Manajemen ASN dan Smart 

ASN. 

 

5. Belum adanya pelaksanaan edukasi etika batuk dan bersin pada staf dan pasien sebagai 

bagian dari program Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di RSUD Gelumbang. 

5.1. Deskripsi isu 

 Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) merupakan salah satu bagian dari 

Standar Akreditasi Kemenkes 2022. Edukasi batuk dan bersin adalah salah satu 

program kerja PPI yang bertujuan untuk mencegah infeksi melalui penyebaran 

bakteri, virus atau mikroorganisme. Faktanya program ini belum ada 

pelaksanaannya di RSUD Gelumbang.  

5.2. Kondisi ideal 

 Terbentuk Tim PPI beserta uraian tugas dan program kerjanya. Edukasi etika batuk 

dan bersin pada staf dan pasien menjadi kegiatan rutin dilakukan. Media edukasi 

dapat memanfaatkan media online seperti akun Instagram. 

5.3. Kaitan dengan materi 

 Program kerja PPI erat kaitannya dengan materi Manajemen ASN dan pemanfaatan 

media online untuk edukasi erat kaitannya dengan materi Smart ASN. 
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Tabel 1. Keterkaitan Isu dengan MASN dan Smart ASN. 

 

 

 

No. Permasalahan Keterkaitan dengan 

MASN dan Smart 

ASN 

Data / Fakta / Output 

1 2 3 4 

1 Belum adanya pelaksanaan 

program pengurangan risiko 

jatuh sebagai bagian dari 

Standar Keselamatan Pasien 

pada pasien  rawat jalan di 

RSUD Gelumbang. 

Manajemen ASN  

 

 

1) Terbentuk Tim 

Keselamatan Pasien, 

2) Terdapat SOP terkait 

pengurangan risiko jatuh, 

3) Terdapat alat skrining risiko 

jatuh pada pasien rawat 

jalan. 

2 Kurangnya pemahaman 

PPA (Profesional Pemberi 

Asuhan) dalam pengisian 

form CPPT (Catatan 

Perkembangan Pasien 

Terintegrasi) dalam 

pembuatan catatan medik 

pasien rawat inap di RSUD 

Gelumbang. 

Manajemen ASN  

 

 

1) Terdapat SOP pengisian 

form CPPT 

2) Pengisian CPPT dijalankan 

sesuai SOP,  

3) Tidak ada lembar lain untuk 

pengisian perkembangan 

pasien.  

3 Belum adanya pelaksanaan 

penyuluhan medik rutin 

sebagai bagian dari program 

Promosi Kesehatan Rumah 

Sakit di RSUD Gelumbang. 

 

Manajemen ASN  

Smart ASN 

 

1) Terbentuk Tim PKRS, 

2) Terdapat SK dan program 

kerja rutin, 

3) Dokter adalah salah satu 

edukator dalam pelaksanaan 

penyuluhan medik. 

4 Belum adanya sistem 

rujukan pasien dari dalam 

maupun dari luar melalui 

aplikasi Sistem Informasi 

Rujukan Terintegrasi 

(SISRUTE) sebagai bagian 

dari pelayanan konsultasi di 

IGD RSUD Gelumbang. 

Manajemen ASN  

Smart ASN 

 

1) Terdapat staf yang terlatih 

menggunakan aplikasi 

SISRUTE, 

2) Terdapat komputer beserta 

jaringan yang kuat. 

5 Belum adanya pelaksanaan 

edukasi etika batuk dan 

bersin pada staf dan pasien 

sebagai bagian dari 

program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi di 

RSUD Gelumbang. 

 

Manajemen ASN  

Smart ASN 

 

1) Terbentuk Tim PPI beserta 

uraian tugas dan program 

kerjanya, 

2) Edukasi etika batuk dan 

bersin pada staf dan pasien 

menjadi kegiatan rutin 

dilakukan, 

3) Media edukasi dapat 

memanfaatkan media online 

seperti akun Instagram. 
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C. ANALISIS ISU 

 Setelah semua isu dideskripsikan, selanjutnya dilakukan analisis penetapan isu dengan 

kualitas tertinggi. Analisis yang digunakan yaitu analisis USG (Urgency, Seriousness, 

Growth). Teknik USG merupakan salah satu cara menetapkan urutan prioritas masalah dengan 

metode scoring. Proses metode USG dilaksanakan dengan memperhatikan poin-poin berikut:  

Urgency : Dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau tidaknya masalah tersebut 

untuk diselesaikan. 

Seriousness : Tingkat keseriusan dari suatu isu yang harus dibahas. 

Growth  : Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak 

ditangani. 

 

Tabel 2. Analisis Kualitas Isu dengan Alat Analisis USG 

No Isu 
Skor USG 

Skor Ranking 
U S G 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Belum adanya pelaksanaan program 

pengurangan risiko jatuh sebagai bagian dari 

Standar Keselamatan Pasien pada pasien  

rawat jalan di RSUD Gelumbang. 

5 5 4 14 2 

2 Kurangnya pemahaman PPA (Profesional 

Pemberi Asuhan) dalam pengisian form CPPT 

(Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi) 

dalam pembuatan catatan medik pasien rawat 

inap di RSUD Gelumbang. 

5 5 5 15 1 

3 Belum adanya pelaksanaan penyuluhan medik 

rutin sebagai bagian dari program Promosi 

Kesehatan Rumah Sakit di RSUD Gelumbang. 

4 4 4 12 4 

4 Belum adanya sistem rujukan pasien dari 

dalam maupun dari luar melalui aplikasi Sistem 

Informasi Rujukan Terintegrasi (SISRUTE) 

sebagai bagian dari pelayanan konsultasi di 

IGD RSUD Gelumbang. 

4 5 4 13 3 
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Merujuk pada analisis isu dengan metode skoring USG diatas maka telah ditetapkan 

kualitas isu tertinggi yang perlu diangkat (Core Issue) dan dilakukan pembahasan untuk 

mencari solusi. Isu yang akan dibahas tersebut adalah “Kurangnya pemahaman PPA 

(Profesional Pemberi Asuhan) dalam pengisian form CPPT (Catatan Perkembangan Pasien 

Terintegrasi) dalam pembuatan catatan medik pasien rawat inap di RSUD Gelumbang”. Hal 

tersebut sangat penting untuk dibahas mengingat dampak dan pihak yang akan terdampak 

seperti dijelaskan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Tabel Dampak dan Pihak Terdampak Terhadap Core Issue 

 

  

5 Belum adanya pelaksanaan edukasi etika 

batuk dan bersin pada staf dan pasien sebagai 

bagian dari program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi di RSUD Gelumbang. 

3 4 4 11 5 

No. Core Issue Dampak 
Pihak 

Terdampak 

1 2 3 4 

1 Kurangnya pemahaman PPA 

(Profesional Pemberi Asuhan) 

dalam pengisian form CPPT 

(Catatan Perkembangan Pasien 

Terintegrasi) dalam pembuatan 

catatan medik pasien rawat inap 

di RSUD Gelumbang. 

1. Tidak terintegrasinya 

catatan medik pasien. 

2. PPA selain dokter dan 

perawat tidak ada bukti kerja 

karena tidak menulis di lembar 

CPPT. 

3. Mutu pelayanan yang 

diberikan tidak standar karena 

BAB PAP (Pelayanan dan 

Asuhan Pasien) dalam Standar 

Akreditasi Kemenkes 2022 

tidak terpenuhi. 

4. Mutu dokumentasi dalam 

rekam medis tidak lengkap. 

1. Pasien 

2. PPA 

3. Instansi 

(Akreditasi RS) 

4. Unit rekam 

medik 
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D. ARGUMENTASI TERHADAP CORE ISSUE TERPILIH 

Berdasarkan hasil penetapan kriteria kualitas isu dengan metode USG maka 

terpilihlah core issue yaitu “Kurangnya pemahaman PPA (Profesional Pemberi Asuhan) 

dalam pengisian form CPPT (Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi) dalam 

pembuatan catatan medik pasien rawat inap di RSUD Gelumbang”. Tahap selanjutnya 

yaitu mencari kegiatan, tahapan kegiatan serta pemecahan masalah isu yang akan disusun 

dalam matrik rencana aktualisasi. 

Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) adalah dokumen rekam medis 

yang berisi identitas pasien, tanggal dan jam pemeriksaan, catatan dokter penanggung jawab 

pasien (DPJP), catatan klinis lainnya oleh PPA yang kemudian diverifikasi dengan paraf serta 

nama lengkap petugas yang bersangkutan. Profesional Pemberi Asuhan (PPA) adalah dokter, 

perawat, bidan, ahli gizi, apoteker, psikolog klinis, fisioterapis dan lain-lain yang memberikan 

asuhan kepada pasien. 

Membuat catatan medik rawat inap merupakan salah satu rincian kegiatan Dokter 

Ahli Pertama berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

139/KEP/M.PAN/11/2003 tentang Jabatan Fungsional Dokter dan Angka Kreditnya. 

Kelengkapan pengisian rekam medik 24 jam setelah selesai pelayanan merupakan salah satu 

Standar Pelayanan Minimal pada jenis pelayanan Rekam Medik yang harus terpenuhi 100% 

berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

129/Menkes/SK/II/2008 tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit. 

Dengan demikian, diusulkan gagasan pemecahan isu yaitu Peningkatan pemahaman 

PPA (Profesional Pemberi Asuhan) dalam pengisian form CPPT (Catatan Perkembangan 

Pasien Terintegrasi) dalam pembuatan catatan medik pasien rawat inap di RSUD Gelumbang. 
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ANALISIS PENYEBAB ISU MENGGUNAKAN FISHBONE 

Tabel 4. Analisis Penyebab Isu Menggunakan Fishbone 

Penyebab Akibat 

 

Kurangnya 

pemahaman PPA 

dalam pengisian 

form CPPT dalam 

pembuatan catatan 

medik pasien rawat 

inap di RSUD 

Gelumbang 

 

  

Safety Suppliers  Skills  

System  Surroundings 

- PPA mengisi 

lembar CPPT 

berdasarkan apa 

yang senior buat 

- Angka kunjungan 

pasien rawat inap masih 

sedikit sehingga PPA 

tidak banyak 

pengalaman mengisi 

lembar CPPT 

- Belum ada PPA yang 

dilatih megisi lembar 

CPPT sesuai standar 

- PPA selain dokter 

terbiasa menulis 

kegiatan mediknya di 

lembar selain lembar 

CPPT 

Terdapat lembar 

lain selain CPPT 

sehingga membuat 

bingung PPA 

selain dokter - 



 

  19 

E. NILAI-NILAI DASAR PROFESI PNS 

1. Agenda II BERAKHLAK 

Dalam rangka melaksanakan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara pasal 4 tentang Nilai Nilai Dasar dan Pasal 5 Tentang Kode 

Etik dan Kode Perilaku serta menindaklanjuti surat edaran Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2021 

tentang Implementasi Core Values dan Employer Branding Aparatur Sipil Negara, 

bahwa sebagai upaya penguatan budaya kerja sebagai salah satu strategi tranformasi 

pengelolaan ASN menuju pemerintah berkelas dunia (World class Government) maka 

seluruh komponen pemerintahan harus dapat menyelenggarakan pemerintahan yang 

menerapkan core values (nilai nilai dasar) ASN BerAkhlak dan employer branding 

ASN “Bangga Melayani Bangsa“ 

Nilai - nilai dasar ASN BerAkhlak yaitu: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berorientasi pelayanan adalah komitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan 

masyarakat. Kode etik panduan perilakunya adalah: 

a) Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat 

ASN berkedudukan sebagai pembuat dan perencana kebijakan publik hendaknya 

dapat membuat kebijakan yang dapat bermanfaat untuk kebutuhan masyarakat 

secara luas. 

b) Ramah, cekatan solutif dan dapat diandalkan 

Kedudukan ASN sebagai pembuat dan perencana kebijakan publik hendaknya 

dapat membuat kebijakan yang solutif sehingga dapat bermanfaat untuk 

kebutuhan masyarakat secara luas. 

c) Melakukan perbaikan tiada henti. 

Agar dapat menghasilkan kebijakan yang solutif dan bermanfaat untuk 

kebutuhan masyarakat secara luas, ASN harus selalu melakukan evaluasi untuk 

setiap kebijakan yang dibuat. 

Kata Kunci dari berorientasi Pelayanan adalah : 

1. Responsivitas 

2. Kualitas 

3. Kepuasaan 

 

2. Akuntabel 

Akuntabel adalah bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan. Kode 

etik dan panduan perilakunya adalah:  
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a) Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi. 

Kedudukan ASN sebagai pembuat dan perencana kebijakan publik hendaknya 

dapat bekerja secara jujur, bertanggung jawab, cermat disiplin dan berintegritas 

tinggi demi tercapainya smart governance. 

b) Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, 

efektif dan efisien  

Seorang PNS akan mendapatkan beberapa fasilitas dari kantor, dengan adanya 

fasilitas yang dimiliki hendaknya PNS menggunakan kekayaan dan barang milik 

negara secara bertanggung jawab, efektif dan efisien. 

c) Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.   

Menjadi seorang PNS akan mendapatkan privilege dalam kehidupan pekerjaan 

dan keseharian, menggunakan privilege dengan bijak dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci dari berorientasi akuntabel adalah : 

1. Integritas 

2. Konsisten 

3. Dapat dipercaya 

4. Transparan 

3. Kompeten 

Kompeten adalah terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. Kode etik 

dan panduan perilakunya adalah :  

a) Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah, 

terdiri dari: 

1) Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu 

berubah adalah keniscayaan. 

2)  Pendekatan pengembangan mandiri ini disebut dengan Heutagogi atau 

disebut juga sebagai teori “net-centric”, merupakan pengembangan berbasis 

pada sumber pembelajaran utama dari Internet.  

 

b) Membantu orang lain belajar, meliputi: 

1) Sosialisasi dan Percakapan di ruang istirahat atau di kafetaria kantor 

termasuk morning tea/coffee sering kali menjadi ajang transfer pengetahuan.  

2) Perilaku berbagi pengetahuan bagi ASN pembelajar yaitu aktif dalam “pasar 

pengetahuan” atau forum terbuka (Knowledge Fairs and Open Forums).  

3)  Mengambil dan mengembangkan pengetahuan yang terkandung dalam 

dokumen kerja seperti laporan, presentasi, artikel, dan sebagainya dan 
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memasukkannya ke dalam repositori di mana ia dapat dengan mudah 

disimpan dan diambil (Knowledge Repositories).  

4) Aktif untuk akses dan transfer Pengetahuan (Knowledge Access and 

Transfer), dalam bentuk pengembangan jejaring ahli (expert network), 

pendokumentasian pengalamannya atau pengetahuannya, dan mencatat 

pengetahuan bersumber dari refleksi pengalaman (lessons learned). 

c) Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik, meliputi: 

1) Pengetahuan menjadi karya: sejalan dengan kecenderungan setiap organisasi, 

baik instansi pemerintah maupun swasta, bersifat dinamis, hidup dan 

berkembang melalui berbagai perubahan lingkungan dan karya manusia.  

2) Pentingnya berkarya terbaik dalam pekerjaan selayaknya tidak dilepaskan 

dengan apa yang menjadi terpenting dalam hidup seseorang 

Kata Kunci dari kompeten adalah : 

1. Kinerja terbaik 

2. Sukses 

3. Keberhasilan 

4. Learning agility 

5. Ahli dibidangnya 

4. Harmonis 

Harmonis adalah saling peduli dan menghargai perbedaan. Panduan perilaku 

(kode etik) nya adalah 

a) Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya 

ASN sebagai perekat dan pemersatu bangsa, dituntut untuk selalu menghargai 

perbedaan, tidak diskriminatif dan selalu memandang manusia sesuai harkat dan 

martabatnya. 

b) Suka menolong orang lain 

Saling berinteraksi dengan sesama ASN dan saling tolong menolong dengan 

orang lain merupakan kunci utama untuk mencapai hubungan yang harmonis. 

c) Membangun lingkungan kerja yang kondusif 

  Lingkungan kerja yang kondusif merupakan dasar untuk terciptanya 

keadaan harmonis, dimana memberikan rasa nyaman saat bekerja, semangat dan 

sukses dalam mengerjakan sesuatu. 

Kata Kunci dari harmonis adalah : 

1. Peduli 

2. Perbedaan 

3. Selaras 
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5. Loyal 

Loyal adalah berdedikasi dan mengutamakan bangsa dan negara. Adapun 

panduan perilakunya adalah : 

a) Memegang teguh ideologi pancasila, UUD negara Republik Indonesia tahun 

1945, setia kepada negara kesatuan republik indonesia serta pemerintahan yang 

sah 

ASN sebagai profesi, salah satunya berlandaskan pada prinsip Nilai Dasar 

sebagaimana termuat pada Pasal 4 UU ASN. Beberapa Nilai-Nilai Dasar ASN 

yang dapat diwujudkan dengan Panduan Perilaku Loyal yang pertama ini 

diantaranya: 

1) Memegang teguh ideologi Pancasila. 

2) Setia dan mempertahankan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 serta pemerintahan yang sah  

3) Mengabdi kepada negara dan rakyat Indonesia;  

4) Memiliki kemampuan dalam melaksanakan kebijakan dan program 

pemerintah. 

b) Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara,terangkum dalam 

sikap sebagai berikut 

1) Melayani dengan sikap hormat, sopan, dan tanpa tekanan 

2) Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin  

3) Melaksanakan ketentuan peraturan perundangundangan mengenai disiplin 

Pegawai ASN  

4) Menjaga agar tidak terjadi konflik kepentingan dalam melaksanakan 

tugasnya. Sedangkan beberapa Kewajiban ASN yang dapat diwujudkan 

dengan Panduan Perilaku Loyal yang kedua ini diantaranya:  

c) Menjaga rahasia dan jabatan negara, terdiri dari: 

1) Menjaga kerahasiaan yang menyangkut kebijakan negara 

2) Memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak 

lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan. 

3) Tidak menyalahgunakan informasi intern negara, tugas, status, kekuasaan, 

dan jabatannya untuk mendapat atau mencari keuntungan atau manfaat bagi 

diri sendiri atau untuk orang lain. 

4) Melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas 

tinggi. Adapun Kewajiban ASN yang dapat diwujudkan dengan Panduan 

Perilaku Loyal yang ketiga, yaitu: Menyimpan rahasia jabatan dan hanya 

dapat mengemukakan rahasia jabatan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang - undangan. 



 

  23 

 

Kata Kunci dari loyal adalah : 

1. Komitmen 

2. Dedikasi 

3. Kontribusi 

4. Nasionalisme 

5. Pengabdian 

6. Adaptif 

 Adaptif adalah terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan serta 

menghadapi perubahan. Peranan perilakunya adalah : 

a) Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 

Kebutuhan kemampuan beradaptasi ini juga berlaku juga bagi individu dan 

organisasi dalam menjalankan fungsinya. Dalam hal ini organisasi maupun 

individu menghadapi permasalahan yang sama, yaitu perubahan lingkungan yang 

konstan, sehingga karakteristik adaptif dibutuhkan, baik sebagai bentuk 

mentalitas kolektif maupun individual. 

b) Terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

Sebuah inovasi yang baik biasanya dihasilkan dari sebuah kreativitas. Tanpa 

daya kreativitas, inovasi akan sulit hadir dan diciptakan 

c) Bertindak proaktif. 

Pro aktif dalam bertindak dan  melakukan perubahan menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman. 

Kata Kunci dari adaptif adalah : 

1. inovasi 

2. antusias terhadap perubahan 

3. proaktif 

7. Kolaboratif  

Kolaboratif adalah membangun kerja sama yang sinergis. Panduan 

perilakunya adalah : 

a) Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi 

      Kesempatan untuk berkontribusi dan bekerjasama dari beberapa bidang, sehingga 

tercapai kerja sama yang sinergis. 

b) Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 

Apabila dalam kerja sama di dasari sifat saling percaya dan terbuka maka kerja 

sama yang sinergis dapat tercapai dan terlaksana. 

c) Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama.  
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Saling berkerja sama dalam melakukan suatu kegiatan menggunakan sumber 

daya yang ada untuk melakukan kerjasama yang sinergi. 

Kata Kunci dari kolaboratif adalah : 

1. Kesediaan bekerjasama 

2. Sinergi untuk hasil yang lebih baik 

2. Agenda III Kedudukan dan Peran ASN Menuju Smart Governance 

1. Manajemen ASN 

Menurut modul manajemen ASN (2017), manajemen ASN adalah 

pengelolaan ASN untuk menghasilkan pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai 

dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik, korupsi, kolusi, 

dan nepotisme. Manajemen ASN lebih menekan kan kepada pengaturan profesi 

pegawai sehingga diharapkan agar selalu tersedia sumber daya Aparatur Sipil Negara 

(ASN) yang unggul selaras dengan perkembanganzaman. Peran ASN adalah sebagai 

berikut : 

1) Pelaksanaan kebijakan publik 

2) Pelayanan publik 

3) Perekat dan pemersatu bangsa. 

 Metode yang digunakan adalah self-assessment berdasarkan 8 kriteria dan 

tata cara yang  ditetapkan dalam Peraturan KASN No. 5 Tahun 2017 tentang 

Penilaian Mandiri Penerapan Sistem Merit dalam Manajemen Aparatur Sipil Negara 

di Lingkungan Instansi Pemerintah. 

Adapun Kriteria Penilaian Penerapan Sistem Merit adalah : 

1) Mempunyai rencana kebutuhan ASN untuk 5 tahun yang dirinci menurut jenis 

dan jenjang jabatan dan disusun berdasarkan Analisa Jabatan (disusun 

berdasarkan Anjab dan ABK), dengan mempertimbangkan pegawai  yang 

memasuki masa pensiun. 

2) Melakukan rekrutmen pegawai secara terbuka dan kompetitif, baikdarijalur 

CPNS, PPPK, dan juga dari PNS yang berasal dari instansi lain. 

3) Mempunyai kebijakan dan program pengembangan karier yang dimulai dengan 

pemetaan talenta, analisis kesenjangan kompetensi dan kesenjangan kinerja, 

strategi dan program untuk mengatasi kesenjangan, serta pembentukan talent 

pool dan rencana sukses. 

4) Menerapkan manajemen kinerja yang dimulai dengan penetapan target kinerja, 

evaluasi kinerja secara berkala dengan menggunakan metode yang obyektif, 

menganalisis kesenjangan kinerja, dan mempunyai strategi untuk mengatasinya. 

5) Mengaitkan kebijakan penggajian, pemberian penghargaan, dan promosi dengan 

kinerja dan disiplin. 
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6) Melaksanakan promosi, mutasi secara obyektif dan transparan didasarkan pada 

kesesuaian kualifikasi, kompetensi dan kinerja dengan memanfaatkan talent 

pool. 

7)  Memberi perlindungan agar pegawai dapat melaksanakan tugas dengan baikdan 

memberi pelayanan kepada publik. 

8)  Mempunyai sistem pendukung seperti sistem informasi kepegawaian yang 

terintegrasi, assessment center,  dan aplikasilainnya yang mendukung 

pelaksanaan manajemen ASN. 

a. Kedudukan ASN 

Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan Pegawai 

ASN yang professional, memiliki nilai dasar, etikaprofesi, bebas dari intervensi 

politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Manajemen ASN 

lebih menekankan kepada pengaturan profesi pegawai sehingga diharapkan agar 

selalu tersedia sumberdaya aparatur sipil Negara yang unggul selaras dengan 

perkembangan jaman. Pegawai ASN berkedudukan sebagai aparatur negara 

yang menjalankan kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan instansi pemerintah 

serta harus bebas dari pengaruh dan intervensi semua golongan dan partai 

politik. 

b.  Peran ASN  

 Peran ASN dalam menjalankan kedudukannya tersebut, maka Pegawai 

ASN berfungsi sebagai berikut:  

1) Pelaksan akegiatan publik 

2) Pelayanan publik dan  

3) Perekat dan pemersatu bangsa. 

Selanjutnya Pegawai ASN bertugas:  

1) Melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

2) Memberikan pelayanan publik yang professional dan berkualitas 

3) Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

c.  Hak ASN 

Hak dan Kewajiban ASN 

Hak PNS yang diaturdalam UU ASN pasal 1 butir 3 dan pasal 7 sebagai berikut: 

 

PNS berhak memperoleh : 

1) Gaji dan tunjangan 

2) Cuti 

3) Jaminan pensiun dan jaminan hari tua 
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4) Perlindungan 

5) Pengembangan kompetensi 

 BerdasarkanPasal 92 UU ASN Pemerintah juga wajib memberikan 

perlindungan berupa: 

1) Jaminan kesehatan 

2) Jaminan kecelakaan kerja 

3) Jaminan kematian 

4) Bantuan hukum. 

 PPPK berhak memperoleh : 

1) Gaji dan tunjangan 

2) Cuti 

3) Perlindungan 

4) Pengembangan kompetensi 

d.   Kewajiban ASN 

Kewajiban  pegawai ASN yang disebutkan dalam UU ASN adalah: 

1) Setia dan taat pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Negara KesatuanRepublik Indonesia, dan 

pemerintah yang sah 

2) Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa 

3) Melaksanakan kebijakan yang dirumuskan pejabat pemerintah yang 

berwenang 

4) Menatati ketentuan peraturan perundang-undangan 

5) Melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kejujuran, 

kesadaran, dan tanggung jawab 

6) Menunjukkan integritas dan keteladanan dalam sikap, perilaku, ucapan dan 

tindakan kepada setiap orang, baik di dalam maupun di luar kedinasan 

7) Menyimpan rahasia jabatan dan hanya dapat mengemukakan rahasia jabatan 

sesuai dengan ketentuan peraturanperundang-undangan 

8) Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Manajemen PNS Meliputi penyusunan dan penetapan kebutuhan, 

pengadaan, pangkat dan jabatan, pengembangan karier, polakarier, promosi, 

mutasi, penilaian kinerja, penggajian dan tunjangan, penghargaan, disiplin, 

pemberhentian, jaminan pensiun dan hari tua, dan perlindungan. Manajemen 

PNS pada Instansi Pusat dilaksanakan oleh pemerintah pusat sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Manajemen PNS pada Instansi Daerah 
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dilaksanakan oleh pemerintah daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

e.  Kode Etik ASN 

1) Melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggungjawab dan berintegritas 

tinggi. 

2) Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin 

3) Melayani dengan sikap hormat, sopan dan tanpa tekanan. 

4) Melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan 

peraturanperundang-undangan. 

5) Melaksanakan tugasnya sesuai dengan perintah atasan atau pejabat yang 

berwewenang sejauh tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan 

perundang undangan dan etika pemerintahan. 

6) Menjaga kerahasian yang menyangkut kebijakan negara. 

7) Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, 

efektif dan efisien. 

8) Menjaga agar tidak terjadi konflik kepentingan dalam melakukan tugasnya. 

9) Memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak 

lain yang memerlukan informasi. 

10) Tidak menyalahgunakan informasi intern negara, tugas, status, kekuasaan, 

dan jabatanya untuk mendapat atau mencari keuntungan atau manfaat bagi 

diri sendiri atau untuk orang lain. 

11) Memegang teguh nilai dasar ASN dan selalu menjaga reputasi dan integritas 

ASN dan  

12) Melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai disiplin 

Pegawai ASN. 

 

2. SMART ASN 

Persaingan global saat ini masuk dalam ranah digital, termasuk pada system 

pemerintahan. Indonesia mau tidak mau juga ikut dalam arus revolusi industry 

tersebut. Setiap Aparatur Sipil Negara (ASN) dipaksa untuk adaptif terhadap 

teknologi agar kinerja pelayanan lebih cepat, akurat, dan efisien. Digitalisasi 

birokrasi untuk pelayanan yang optimal adalah hal yang tak bisa disanggah. 

Indonesia berada di peringkat ke-77 dari 119 negara dalam Global Talent 

Competitiveness Index dengan nilai 38,04. Untuk memperbaiki indeks tersebut, 

pemerintah melalui Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (PANRB) menerapkan Human Capital Management Strategy 
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menuju Smart ASN 2024. Pemerintah memiliki program yang dinamakan 6P, yang 

masuk dalam Human Capital Management Strategy. Program  6P itu meliputi : 

a. Perencanaan 

b. Perekrutan dan seleksi 

c. Pengembangan kapasitas 

d. Penilaian kinerja dan penghargaan;  

e. Promosi, rotasi, dan karier 

f. Peningkatan kesejahteraan.  

Smart ASN memiliki profil yang disiapkan untuk menghadapi era disrupsi 

dan tantangan dunia yang semakin kompleks.  

Profil Smart ASN meliputi:  

1. Integritas 

2. Nasionalisme 

3. Profesionalisme 

4. Berwawasan global 

5. Menguasai IT dan bahasa asing 

6. Berjiwa hospitality ( Ramah ) 

7. Berjiwa entrepreneurship, dan memiliki jaringan luas.  

Adanya profil ini (Smart ASN),kita akan mendapat digital 

talent dan digital leader. 

Adapun beberapa strategi dan kebijakan pemerintah dalam pengembangan 

kompetensi ASN dan mewujudkan Smart ASN diatur dalam RPJMN ke-3 dalam 

RPJPN 2005-2025. Terdapat 6 langkah strategis pemerintah dalam mewujudkan 

Smart ASN, diantaranya: 

1. Melakukan rekrutmen calon Pegawai Negeri Sipil yang berbasis Computer 

Assisted Test, 

2. Pengembangan pola karier, 

3. Pengembangan kompetensi, 

4. Pengembangan karier, 

5. Promosi melalui seleksi terbuka, dan 

6. Rencana sukses. 

Dengan adanya strategi dan upaya pengembangan SDM ini, diharapkan 

dapat menciptakan  ASN yang kompeten, profesional, dan mampu menghadapi 

tantangan dan perubahan. 
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F. MATRIKS LAPORAN AKTUALISASI NILAI-NILAI DASAR 

Unit Kerja : Unit Rawat Inap RSUD Gelumbang. 

 

Identifikasi Isu 

1. Belum adanya pelaksanaan program pengurangan risiko jatuh sebagai bagian dari 

Standar Keselamatan Pasien pada pasien  rawat jalan di RSUD Gelumbang. 

2. Kurangnya pemahaman PPA dalam pengisian form CPPT dalam pembuatan catatan 

medik pasien rawat inap di RSUD Gelumbang. 

3. Belum adanya pelaksanaan penyuluhan medik rutin sebagai bagian dari program 

Promosi Kesehatan Rumah Sakit di RSUD Gelumbang. 

4. Belum adanya sistem rujukan pasien dari dalam maupun dari luar melalui aplikasi 

Sistem Informasi Rujukan Terintegrasi (SISRUTE) sebagai bagian dari pelayanan 

konsultasi di IGD RSUD Gelumbang. 

5. Belum adanya pelaksanaan edukasi etika batuk dan bersin pada staf dan pasien sebagai 

bagian dari program Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di RSUD Gelumbang. 

 

Isu yang Diangkat 

Kurangnya pemahaman PPA (Profesional Pemberi Asuhan) dalam pengisian form CPPT 

(Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi) dalam pembuatan catatan medik pasien rawat 

inap di RSUD Gelumbang. 

 

Gagasan Pemecahan Isu 

1. Melaksanakan konsultasi dan koordinasi menjelaskan konsep dengan mentor, Kepala 

Bidang Pelayanan dan kepala Unit Rawat Inap mengenai kegiatan aktualisasi. 

2. Melakukan pengumpulan data terkait regulasi CPPT seperti Surat Keputusan (SK), 

Standar Prosedur Operasional (SPO) dan formulir CPPT. 

3. Melakukan persiapan pelatihan pengisian form CPPT terhadap PPA, diantaranya dokter, 

perawat, bidan, ahli gizi, apoteker, fisioterapis. 

4. Melaksanakan kegiatan pelatihan. 

5. Melaksanakan evaluasi hasil kegiatan pelatihan. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi-

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Melaksanakan 

konsultasi dan 

koordinasi 

menjelaskan 

konsep 

dengan 

mentor, 

Kepala 

Bidang 

Pelayanan dan 

kepala Unit 

Rawat Inap 

mengenai 

kegiatan 

aktualisasi. 

1. Menjelaskan 

rencana kegiatan 

kepada mentor 

1. Terlaksananya 

konsultasi 

rencana 

kegiatan 

kepada mentor 

dalam surat 

persetujuan 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah, 

cekatan dan solutif. 

Tujuan akhirnya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilaksanakan jujur, bertanggung 

jawab dan cermat.  

Tidak menyalahkangunakan kewenangan 

sebagaui dokter ahli pertama, tetap 

mengutamakan konsutasi dan koordinasi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilaksanakan dengan kualitas 

terbaik dibuktikan dengan konsultasi dulu 

dengan mentor. 

 

4. Adaptif 

Kegiatan dilaksanakan dengan proaktif untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

terutama Standar Akreditasi Kemenkes 2022. 

Kegiatan ini 

sejalan dengan 

Visi RSUD 

Gelumbang yaitu 

Menjadi Rumah 

Sakit pilihan 

masyarakat yang 

Mandiri dan 

melayani secara 

professional dan 

paripurna. 

 

Kegiatan ini 

sejalan dengan 

Misi RSUD 

Gelumbang nomor 

1 yaitu  

Meningkatkan 

kualitas dan 

kuantitas SDM 

RSUD Gelumbang 

dan nomor 5 yaitu 

Memberikan 

pelayanan secara 

Kegiatan ini 

memperkuat nilai 

dasar rumah sakit, 

yaitu: 

1. Berkarakter 

Moral 

kegiatan 

dilaksanakan 

dengan sopan 

santun dan tata 

krama yang 

tinggi. 

2. Kinerja 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan penuh 

tanggung jawab. 

3. Kritis 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan berpikir 

kritis untuk 

merespon 

dengan 

Tabel 5. Matriks Rancangan Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar 
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5. Kolaboratif 

Kegiatan dilaksanakan dengan menggerakkan 

sumber daya untuk tujuan bersama. 

professional dan 

paripurna. 

 

menganalisis 

fakta untuk 

membentuk 

penilaian. 

4. Kreatif 

Kegiatan 

dilakukan untuk 

terus berinovasi. 

5. Komunikatif 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan 

menyampaikan 

pesan dengan 

baik   

6. Kolaboratif 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan bekerja 

sama yang 

sinergis dengan 

yang lain. 

2. Menjelaskan 

rencana kegiatan 

yang akan 

dilakukan kepada 

Kabid Pelayanan 

dan karu Unit 

Rawat Inap 

2. Terdokumentas

i kegiatan 

koordinasi 

rencana 

kegiatan 

dengan kabid 

pelayanan dan 

kepala IGD 

dalam surat 

persetujuan 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah, 

cekatan dan solutif. 

Tujuan akhirnya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilaksanakan jujur, bertanggung 

jawab dan cermat.  

Tidak menyalahkangunakan kewenangan 

sebagaui dokter ahli pertama, tetap 

mengutamakan konsutasi dan koordinasi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilaksanakan dengan kualitas 

terbaik dibuktikan dengan konsultasi dulu 

dengan mentor. 

 

4. Adaptif 

Kegiatan dilaksanakan dengan proaktif untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

terutama Standar Akreditasi Kemenkes 2022. 
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5. Kolaboratif 

Kegiatan dilaksanakan dengan menggerakkan 

sumber daya untuk tujuan bersama. 

 

3.  Melakukan 

pengamatan 

pelayanan 

berdasarkan 

daftar kunjungan 

pasien di Unit 

Rawat Inap 

3. Ter-

dokumentasi 

daftar 

kunjungan 

pasien rawat 

inap dalam 

bentuk surat 

keterangan 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan untuk perbaikan tiada 

henti. 

 

2. Akuntabel 

Pengamatan dilakukan dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat dan berintegritas 

tinggi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilakukan dengan kualitas terbaik. 

 

4. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif, tidak 

mengganggu aktivitas ruangan. 

 

5. Loyal 

Data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya. 
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6. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan bekerjasama dengan unit 

rawat inap dan rekam medik. 

 

2 Melakukan 

pengumpulan 

data terkait 

regulasi CPPT 

seperti Surat 

Keputusan 

(SK), Standar 

Prosedur 

Operasional 

(SPO) dan 

formulir 

CPPT. 

1. Melakukan 

pengumpulan 

data Surat 

Keputusan (SK) 

Dokumentasi SK 

dalam bentuk 

tabel  

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan untuk perbaikan tiada 

henti. 

 

2. Akuntabel 

Pengamatan dilakukan dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat dan berintegritas 

tinggi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilakukan dengan kualitas terbaik. 

 

4. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif, tidak 

mengganggu aktivitas ruangan. 

 

5. Loyal 

Data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya. 

 

 

 

Kegiatan ini 

sejalan dengan 

Visi RSUD 

Gelumbang yaitu 

Menjadi Rumah 

Sakit pilihan 

masyarakat yang 

Mandiri dan 

melayani secara 

professional dan 

paripurna. 

 

Kegiatan ini 

sejalan dengan 

Misi RSUD 

Gelumbang nomor 

1 yaitu  

Meningkatkan 

kualitas dan 

kuantitas SDM 

RSUD Gelumbang 

dan nomor 5 yaitu 

Memberikan 

pelayanan secara 

Kegiatan ini 

memperkuat nilai 

dasar rumah sakit, 

yaitu: 

1. Berkarakter 

Moral 

kegiatan 

dilaksanakan 

dengan sopan 

santun dan tata 

krama yang 

tinggi. 

2. Kinerja 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan penuh 

tanggung jawab. 

3. Kritis 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan berpikir 

kritis untuk 

merespon 

dengan 
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6. Adaptif 

Pengumpulan data SK merupakan tindakan 

proaktif. 

 

7. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan bekerjasama dengan unit 

rawat inap dan rekam medik. 

 

professional dan 

paripurna. 

 

menganalisis 

fakta untuk 

membentuk 

penilaian. 

4. Kreatif 

Kegiatan 

dilakukan untuk 

terus berinovasi. 

5. Komunikatif 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan 

menyampaikan 

pesan dengan 

baik   

6. Kolaboratif 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan bekerja 

sama yang 

sinergis dengan 

yang lain. 

2. Melakukan 

pengumpulan 

data Standar 

Prosedur 

Operasional 

(SPO) 

Dokumentasi 

Standar Prosedur 

Operasional 

(SPO) dalam 

bentuk tabel 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan untuk perbaikan tiada 

henti. 

 

2. Akuntabel 

Pengamatan dilakukan dengan jujur, 

bertanggung  jawab, cermat dan berintegritas 

tinggi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilakukan dengan kualitas terbaik. 

 

4. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif, tidak 

mengganggu aktivitas ruangan. 
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5. Loyal 

Data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya. 

 

6. Adaptif 

Pengumpulan data SPO  merupakan tindakan 

proaktif. 

 

7. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan bekerjasama dengan unit 

rawat inap dan rekam medik. 

3. Melakukan 

pengumpulan 

data form CPPT 

Dokumentasi 

form CPPT dalam 

bentuk tabel 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan untuk perbaikan tiada 

henti. 

 

2. Akuntabel 

Pengamatan dilakukan dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat dan berintegritas 

tinggi. 

3. Kompeten 

Kegiatan dilakukan dengan kualitas terbaik. 

 

4. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif, tidak 

mengganggu aktivitas ruangan. 

 



 

  36 

5. Loyal 

Data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya. 

 

6. Adaptif 

Pengumpulan data form CPPT merupakan 

tindakan proaktif. 

 

7. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan bekerjasama dengan unit 

rawat inap dan rekam medik. 

 

3 Melakukan 

persiapan 

pelatihan 

pengisian 

form CPPT 

terhadap PPA, 

diantaranya 

dokter, 

perawat, 

bidan, ahli 

gizi, apoteker, 

fisioterapis. 

1. Mempersiapkan 

materi pelatihan, 

soal pre-test dan 

post-test. 

Tersedianya 

materi pelatihan  

dalam bentuk 

power point, 

video dan google 

form. 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

 

2. Akuntabel 

Persiapan materi dilakukan menggunakan 

laptop milik sendiri bukan barang milik 

negara. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilakukan dengan tujuan membantu 

orang lain belajar. 

 

 

 

Kegiatan ini 

sejalan dengan 

Visi RSUD 

Gelumbang yaitu 

Menjadi Rumah 

Sakit pilihan 

masyarakat yang 

Mandiri dan 

melayani secara 

professional dan 

paripurna. 

 

 

Kegiatan ini 

sejalan dengan 

Misi RSUD 

Gelumbang nomor 

Kegiatan ini 

memperkuat nilai 

dasar rumah sakit, 

yaitu: 

1. Berkarakter 

Moral 

kegiatan 

dilaksanakan 

dengan sopan 

santun dan tata 

krama yang 

tinggi. 

 

2. Kinerja 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan penuh 
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4. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan dasar suka 

menolong orang lain. 

 

5. Loyal 

Materi yang disiapkan menjadi milik negara 

dan dijaga kerahasiaannya. 

 

6. Adaptif 

Materi yang disiapkan dibuat sekreatif 

mungkin dengan video dan beberapa google 

form. 

 

1 yaitu  

Meningkatkan 

kualitas dan 

kuantitas SDM 

RSUD Gelumbang 

dan nomor 5 yaitu 

Memberikan 

pelayanan secara 

professional dan 

paripurna. 

 

tanggung jawab. 

3. Kreatif 

Kegiatan 

dilakukan untuk 

terus berinovasi. 

4. Komunikatif 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan 

menyampaikan 

pesan dengan 

baik   

5. Kolaboratif 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan bekerja 

sama yang 

sinergis dengan 

yang lain. 

2. Melakukan 

koordinasi 

dengan dokter, 

perawat, bidan, 

ahli gizi, 

apoteker, 

fisioterapis 

Terlaksananya 

koordinasi 

kegiatan 

dibuktikan dengan 

foto atau screen 

capture obrolan 

whatsapp. 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Koordinasi dilakukan dengan sikap yang 

ramah. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilaksanakan dengan integritas 

tinggi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilaksanakan dengan tujuan 

membantu orang lain belajar. 
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4. Harmonis 

Kegiatan dilaksanakan bersama beberapa 

PPA dengan latar belakang berbeda. 

 

5. Adaptif 

Kegiatan dilakukan secara virtual melalui 

media komunikasi digital seperti whatsapp. 

 

6. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan dengan cara memberi 

kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi. 

 

3. Melakukan  

koordinasi 

dengan bagian 

Tata Usaha untuk 

meminta izin 

meminjam 

ruangan pelatihan 

Terlaksananya 

koordinasi 

kegiatan 

dibuktikan dengan 

foto atau screen 

capture obrolan 

whatsapp. 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Koordinasi dilakukan dengan sikap yang 

ramah. 

 

2. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan kondusif. 

 

3. Adaptif 

Kegiatan dilakukan secara virtual melalui 

media komunikasi digital seperti whatsapp. 
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4. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan bekerjasama untuk 

menghasilkan nilai tambah. 

 

4. Memberikan 

undangan virtual 

kegiatan 

pelatihan kepada 

Kepala Unit 

Rawat Inap dan 

seluruh/ 

perwakilan PPA 

Tersedianya 

undangan virtual 

dalam bentuk 

foto. 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Koordinasi dilakukan dengan sikap yang 

ramah. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilakukan secara efektif dan efisien 

karena diberikan secara virtual. 

 

3. Harmonis 

Kegiatan dilakukan secara virtual sehingga 

tidak mengganggu pekerjaan dan tetap 

kondusif. 

 

4. Loyal 

Undangan virtual menjadi milik negara yang 

akan dijaga kerahasiaannya. 

 

5. Adaptif 

Undangan dibuat secara virtual dengan 

mengembangkan kreatifitas. 
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6. Kolaboratif 

Undangan diberikan dengan pemanfaatan 

sumber daya untuk tujuan bersama. 

 

5. Mempersiapkan 

e-certificate 

pelatihan 

Tersedianya e-

certificate dalam 

bentuk foto atau 

pdf 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Kompeten 

Kegiatan dilakukan dengan kualitas terbaik. 

 

2. Loyal 

E-certificate yang dibuat menjadi milik 

negara yang harus dijaga kerahasiaannya. 

 

3. Adaptif 

E-certificate dibuat dengan mengembangkan 

kreatifitas dan memanfaatkan teknologi. 

 

4 Melaksanakan 

kegiatan 

pelatihan. 

1. Memberikan pre-

test sebelum 

pelatihan 

Terlaksananya 

pre-test dalam 

bentuk google 

form. 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan dengan ramah dan 

solutif. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilakukan dengan google form 

secara cermat dan menggunakan barang milik 

negara dengan efisien. 

 

Kegiatan ini 

sejalan dengan 

Visi RSUD 

Gelumbang yaitu 

Menjadi Rumah 

Sakit pilihan 

masyarakat yang 

Mandiri dan 

melayani secara 

professional dan 

paripurna. 

Kegiatan ini 

memperkuat nilai 

dasar rumah sakit, 

yaitu: 

1. Berkarakter 

Moral 

kegiatan 

dilaksanakan 

dengan sopan 

santun dan tata 

krama yang 
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3. Kompeten 

Kegiatan dilakukan bertujuan meningkatkan 

kompetensi diri. 

 

4. Loyal 

Hasil pre-test menjadi milik negara dan 

dijaga kerahasiaannya. 

 

5. Adaptif 

Kegiatan pre-test dilakukan dengan kreatif 

menggunakan google form 

 

 

 

Kegiatan ini 

sejalan dengan 

Misi RSUD 

Gelumbang nomor 

1 yaitu  

Meningkatkan 

kualitas dan 

kuantitas SDM 

RSUD Gelumbang 

dan nomor 5 yaitu 

Memberikan 

pelayanan secara 

professional dan 

paripurna. 

 

tinggi. 

2. Kinerja 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan penuh 

tanggung jawab. 

3. Kreatif 

Kegiatan 

dilakukan untuk 

terus berinovasi. 

4. Komunikatif 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan 

menyampaikan 

pesan dengan 

baik   

5. Kolaboratif 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan bekerja 

sama yang 

sinergis dengan 

yang lain. 

2. Menyampaikan 

materi pelatihan 

Terlaksananya 

pelatihan dalam 

bentuk edukasi 

dengan foto dan 

video. 

Kedatangan 

peserta dibuktikan 

dengan absensi. 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilaksanakan dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilaksanakan bertujuan 

meningkatkan kompetensi diri. 
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4. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan lingkungan kerja 

yang kondusif tidak mengganggu jam 

pelayanan. 

 

5. Loyal 

Materi dan notulen pelatihan menjadi milik 

negara dan dijaga kerahasiaannya. 

 

6. Adaptif 

Materi disampaikan dengan mengembangkan 

kreatifitas menggunakan video. 

 

7. Kolaboratif 

Materi disampaikan dengan memanfaatkan 

sumber daya untuk tujuan bersama. 

 

3. Melakukan sesi 

tanya jawab 

Tersedianya 

notulensi 

pertanyaan dan 

jawaban. 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilaksanakan dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi. 

 

 



 

  43 

3. Kompeten 

Kegiatan dilaksanaan bertujuan 

meningkatkan kompetensi diri. 

 

4. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan lingkungan kerja 

yang kondusif tidak mengganggu jam 

pelayanan. 

 

5. Loyal 

Materi dan notulen pelatihan menjadi milik 

negara dan dijaga kerahasiaannya. 

 

6. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan dengan memberi 

kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi. 

 

4. Memberikan soal 

post-test setelah 

pelatihan 

Terlaksananya 

post-test dalam 

bentuk google 

form. 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Loyal 

Hasil dokumentasi menjadi milik negara dan 

dijaga kerahasiaannya. 

 

2. Adaptif 

Kegiatan post-test dilakukan dengan kreatif 

menggunakan google form  
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3. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan dibantu oleh rekan 

lainnya. 

 

5 Melakukan 

evaluasi hasil 

kegiatan 

pelatihan. 

1. Menganalisis 

hasil pre-test dan 

post-test 

Terdokumentasi 

dalam bentuk 

tabel dengan nilai 

test peserta 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan dengan ramah dan 

solutif. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilakukan dengan google form 

secara cermat dan menggunakan barang milik 

negara dengan efisien. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilakukan bertujuan meningkatkan 

kompetensi diri. 

 

4. Loyal 

Hasil analisis dibuat dalam bentuk tabel  

dengan memanfaatkan teknologi. 

 

5. Adaptif 

Kegiatan pre-test dilakukan dengan kreatif 

menggunakan google form 

 

 

Kegiatan ini 

sejalan dengan 

Visi RSUD 

Gelumbang yaitu 

Menjadi Rumah 

Sakit pilihan 

masyarakat yang 

Mandiri dan 

melayani secara 

professional dan 

paripurna. 

 

Kegiatan ini 

sejalan dengan 

Misi RSUD 

Gelumbang nomor 

1 yaitu  

Meningkatkan 

kualitas dan 

kuantitas SDM 

RSUD Gelumbang 

dan nomor 5 yaitu 

Memberikan 

pelayanan secara 

Kegiatan ini 

memperkuat nilai 

dasar rumah sakit, 

yaitu: 

1. Berkarakter 

Moral 

kegiatan 

dilaksanakan 

dengan sopan 

santun dan tata 

krama yang 

tinggi. 

2. Kinerja 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan penuh 

tanggung jawab. 

3. Kritis 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan berpikir 

kritis untuk 

merespon 

dengan 



 

  45 

2. Memberikan 

bahan materi 

pelatihan dalam 

bentuk digital  

Tersedianya bukti 

pengiriman bahan 

materi digital 

dengan screen 

capture bukti 

pengirman. 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah. 

 

2. Kompeten 

Bahan materi diberikan membantu rekan 

belajar. 

 

3. Loyal 

Hasil pre-test menjadi milik negara dan 

dijaga kerahasiaannya. 

 

4. Adaptif 

Bahan materi diberikan dalam bentuk digital 

dengan memanfaatkan teknologi. 

 

professional dan 

paripurna. 

 

menganalisis 

fakta untuk 

membentuk 

penilaian. 

4. Kreatif 

Kegiatan 

dilakukan untuk 

terus berinovasi. 

5. Komunikatif 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan 

menyampaikan 

pesan dengan 

baik   

6. Kolaboratif 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan bekerja 

sama yang 

sinergis dengan 

yang lain. 

3. Memberikan 

form evaluasi 

kegiatan kepada 

peserta 

Tersedianya bukti 

form evaluasi 

dalam bentuk 

google form. 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah dan 

bertujuan melakukan perbaikan tiada henti. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilaksanakan dengan jujur. 
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3. Loyal 

Dokumen hasil evaluasi menjadi milik negara 

dan dijaga kerahasiaannya. 

 

4. Adaptif 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan kreatif 

menggunakan google form 

 

4. Melaporkan hasil 

analisis pre-test 

dan post-test dan 

hasil kegiatan 

pelatihan ke 

mentor 

 

Dibuktikan 

dengan tabel hasil 

analisis dan bukti 

laporan hasil 

kegiatan 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilaksanakan dengan jujur, 

bertanggungjawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi. 

 

3. Harmonis 

Kegiatan dilaksanakan dengan lingkungan 

kerja yang kondusif. 

 

4. Loyal 

Hasil laporan kegiatan menjadi milik negara 

dan dijaga kerahasiaanya. 
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5. Adaptif  

Laporan hasil analisis dibuat dalam bentuk 

tabel dengan memanfaatkan teknologi. 

 

 

 

6. Kolaboratif 

Kegiatan dilaksanakan sebagai bentuk kerja 

sama untuk menghasilkan nilai tambah. 

 

5. Memberikan e-

certificate 

pelatihan 

Tersedianya 

screen capture 

bukti pengiriman 

e-certificate 

kepada peserta 

pelatihan 

Keterkaitan dengan Nilai dasar 

BerAKHLAK: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah. 

 

2. Loyal 

E-certificate yang dibuat menjadi milik 

negara yang harus dijaga kerahasiaannya. 

 

3. Adaptif 

E-certificate dibuat dengan mengembangkan 

kreatifitas dan memanfaatkan teknologi. 
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G. REKAPITULASI RENCANA PENERAPAN NILAI-NILAI DASAR 

 

 

Nilai Dasar PNS 
Jumlah Penerapan Nilai dalam Kegiatan 

Total 

Penerapan 

Nilai Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 Kegiatan 5 

Berorientasi 

Pelayanan 

3 3 4 3 5 18 

Akuntabel 3 3 4 3 3 16 

Kompeten 3 3 3 3 2 14 

Harmonis 1 3 4 2 1 11 

Loyal 1 3 3 4 5 16 

Adaptif 2 3 4 3 5 17 

Kolaboratif 3 3 3 3 1 13 

Total 16 21 25 21 22 105 

 

H. PENJADWALAN 

Habituasi atau proses pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini akan dilaksanakan selama kurang 

lebih satu bulan dari tanggal 10 Oktober sampai 12 November 2022. Adapun rencana jadwal kegiatan 

yang akan dilaksanakan selama habituasi dengan core issue “Kurangnya pemahaman PPA 

(Profesional Pemberi Asuhan) dalam pengisian form CPPT (Catatan Perkembangan Pasien 

Terintegrasi) dalam pembuatan catatan medik pasien rawat inap di RSUD Gelumbang” adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Jadwal Kegiatan LAPORAN Aktualisasi 

No 

 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Pelaksanaan 

Oktober November 

II III IV I II 

1 2 3 4 5 6 7 

1 

Melaksanakan konsultasi dan koordinasi 

menjelaskan konsep dengan mentor, Kepala 

Bidang Pelayanan dan kepala Unit Rawat Inap 

mengenai kegiatan aktualisasi. 

     

2 

Melakukan pengumpulan data terkait regulasi 

CPPT seperti Surat Keputusan (SK), Standar 

Prosedur Operasional (SPO) dan formulir CPPT. 

     

3 

Melakukan persiapan pelatihan pengisian form 

CPPT terhadap PPA, diantaranya dokter, 

perawat, bidan, ahli gizi, apoteker, fisioterapis. 

     

4 Melaksanakan kegiatan pelatihan.      

5 Melaksanakan evaluasi hasil kegiatan pelatihan.      

 

Tabel 6. Rekapitulasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar 
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I. KENDALA DAN ANTISIPASI 

Mencakup kendala-kendala yang mungkin terjadi saat aktualisasi nilai-nilai pada saat habituasi 

dan antisipasinya. Kendala yang mungkin terjadi : 

Tabel 8. Kendala dan Antisipasi 

No Kendala Antisipasi 

1 2 3 

1 Para peserta yang sedang sibuk 

dengan kegiatan lain akan membuat 

pelaksanaan tahapan kegiatan yang 

tidak sesuai perkiraan jadwal. 

Koordinasi dengan direktur dan kepala 

bidang pelayanan untuk membantu 

mengajak para peserta. 

Kegiatan dilakukan saat rapat bulanan. 

2 Saat kegiatan berlangsung terjadi 

permasalahan secara teknis, 

contohnya mati lampu. 

Buat grup pelatihan, share materi ppt dan 

video ke grup, peserta melihat di 

handphone masing2 sambil pemateri 

menjelaskan materi pelatihan. 

3 Bahan materi yang sudah dibuat 

hilang atau rusak karena virus. 

Menyimpan backup data di google drive 

atau telegram. 

4 Keterbatasan biaya dalam 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

Memanfaatkan teknologi sehingga kegiatan 

menjadi paperless. 

5 Waktu pelaksanaan tahapan kegiatan 

tidak sesuai dengan perkiraan 

jadwal. 

Prioritaskan aktualisasi terlebih dahulu 

mengingat waktu yang tidak panjang. 

Meminta tolong rekan untuk saling 

mengingatkan jadwal tahapan kegiatan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. PENDALAMAN CORE ISSUE TERPILIH 

CPPT (Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi) adalah catatan pendokumentasian 

mengenai perkembangan kondisi pasien yang dilakukan oleh PPA (Profesional Pemberi 

Asuhan) yaitu dokter, perawat, bidan, ahli gizi, apoteker, psikolog klinis, fisioterapis dan lain-

lain. Faktanya lembar CPPT di RSUD Gelumbang hanya diisi oleh DPJP (Dokter Penanggung 

Jawab Pasien), sementara perawat dan PPA lainnya menulis hasil pengkajian di lembar yang 

berbeda. Hal ini menunjukkan tidak maksimalnya pelaksanaan SOP Pengisian CPPT oleh PPA. 

Semua PPA menulis hasil pengkajian pasien pada lembar yang sama yaitu di CPPT yang 

kemudian akan diverifikasi setiap hari oleh DPJP utama. Idealnya Pengisian CPPT dijalankan 

sesuai SOP, tidak ada lembar lain untuk pengisian perkembangan pasien. Terdapat 5 (lima) 

kegiatan untuk menyelesaikan core issue tersebut, antara lain: 

 

Kegiatan / 

Tahapan 

Kegiatan 1 

Kegiatan 1 

Melaksanakan konsultasi dan koordinasi menjelaskan konsep dengan mentor, 

Kepala Bidang Pelayanan dan kepala Unit Rawat Inap mengenai kegiatan 

aktualisasi, dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan rencana kegiatan kepada mentor 

2. Menjelaskan rencana kegiatan yang akan dilakukan kepada Kabid Pelayanan 

dan karu Unit Rawat Inap 

3. Melakukan pengamatan pelayanan berdasarkan daftar kunjungan pasien di Unit 

Rawat Inap 

 

Tanggal 

Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 

10-14 Oktober 2022 

Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi 

10-14 Oktober 2022 
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Deskripsi 

Kegiatan dan 

Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan 

Nilai Dasar 

ASN 

Deskripsi Kegiatan 

Pada tahapan kegiatan 1 ini, saya akan nenemui mentor dan menjelaskan detail 

kegiatan aktualisasi dan tahapan-tahapan yang akan saya lakukan. Mentor akan 

mempelajari laporan-laporan saya dan akan memberi saran atau masukan terkait 

kegiatan yang akan saya lakukan. Saya akan memperbaiki laporan saya sesuai 

dengan saran dan masukan dari mentor. Selanjutnya saya akan menemui Kasi 

Pelayanan dan Karu Unit Rawat Inap. Saya akan menjelaskan rencana kegiatan dan 

tahapan yang akan saya lakukan karena terkait dengan kegiatan pelayanan terutama 

di ruang rawat inap. Setelah mentor dan Kasi Pelayaan setuju dengan kegiatan yang 

akan saya lakukan, mentor dan Kasi pelayanan menandatangani lembar persetujuan 

kegiatan yang sudah saya siapkan. Saya juga akan meminta data kunjungan pasien-

pasien rawat inap dan pasien observasi di RSUD Gelumbang kemudian data akan 

saya tampilkan dalam bentuk tabel.  

 

Penerapan Nilai Dasar ASN 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah, cekatan dan solutif. Tujuan akhirnya adalah 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

 

2. Akuntabel 

Kegiatan dilaksanakan jujur, bertanggung jawab dan cermat. Tidak 

menyalahgunakan kewenangan sebagai dokter ahli pertama, tetap mengutamakan 

konsutasi dan koordinasi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilaksanakan dengan kualitas terbaik dibuktikan dengan konsultasi dulu 

dengan mentor. 

 

4. Adaptif 

Kegiatan dilaksanakan dengan proaktif untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 

terutama Standar Akreditasi Rumah Sakit berdasarkan Kemenkes 2022. 

 

5. Kolaboratif 

Kegiatan dilaksanakan dengan menggerakkan sumber daya untuk tujuan bersama. 

 

  

  

  

Kendala Pada tahapan kegiatan 1 ini saya tidak mengalami kendala. Semua berjalan 

dengan baik, mentor, Kasubag TU, Kasi Pelayanan dan Keperawatan, Karu 

Rawat Inap dan Ka IGD sangat kooperatif. 
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Nilai – Nilai 

Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada 

kegiatan melaksanakan konsultasi dan koordinasi menjelaskan konsep dengan 

mentor, Kepala Bidang Pelayanan dan kepala Unit Rawat Inap, merupakan 

perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, Harmonis dan Kolaboratif 

 

Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan berdasarkan Kode 

Etik  : 

 

No Habituasi Nilai-Nilai  Dasar Rencana Awal Terlaksana 

1 Berorientasi Pelayanan 3 3 

2 Akuntabel 3 3 

3 Kompeten 3 3 

4 Harmonis 1 1 

5 Loyal 1 1 

6 Adaptif 2 2 

7 Kolaboratif 3 3 

Total 16 16 

    
 

Kontribusi 

terhadap Visi 

dan Misi 

Organisasi 

Kegiatan ini sejalan dengan Visi RSUD Gelumbang yaitu Menjadi Rumah 

Sakit pilihan masyarakat yang Mandiri dan melayani secara professional dan 

paripurna. 

 

Kegiatan ini sejalan dengan Misi RSUD Gelumbang nomor 1 yaitu 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM RSUD Gelumbang dan nomor 5 

yaitu Memberikan pelayanan secara professional dan paripurna. 

 

Penguatan Nilai 

– Nilai 

Organisasi 

Kegiatan ini memperkuat nilai dasar rumah sakit, yaitu: 

1. Berkarakter Moral 

Kegiatan dilaksanakan dengan sopan santun dan tata krama yang tinggi. 

2. Kinerja 

Kegiatan dilakukan dengan penuh tanggung jawab. 

3. Kritis 

Kegiatan dilakukan dengan berpikir kritis untuk merespon dengan 

menganalisis fakta untuk membentuk penilaian. 

4. Kreatif 

Kegiatan dilakukan untuk terus berinovasi. 

5. Komunikatif 

Kegiatan dilakukan dengan menyampaikan pesan dengan baik   

6. Kaloboratif 

Kegiatan dilakukan dengan bekerja sama yang sinergis dengan yang lain. 

Output Kegiatan Kegiatan 1 

1. Surat persetujuan kegiatan yang ditandatangani mentor 

2. Surat persetujuan kegiatan yang ditandatangani Kasi Pelayanan dan 

Keperawatan 

3. Tabel data kunjungan pasien rawat inap 
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Manfaat / Hasil 

Capaian 

Manfaat kegiatan ini antara lain: 

1. Surat persetujuan dari mentor menunjukkan bahwa mentor selaku Plt. 

Direktur RSUD Gelumbang mendukung kegiatan yang merupakan salah satu 

standar Akreditasi Rumah Sakit berdasarkan Kemenkes 2022 

2. Surat persetujuan dari Kasi Pelayanan dan Keperawatan menunjukkan 

kegiatan mendapatkan dukungan dalam mewujudkan pelayanan yang 

profesional dan paripurna sesuai dengan Visi RSUD Gelumbang. Surat ini 

juga ditandatangani oleh Kasubag Tata Usaha, menunjukkan saya mendapat 

dukungan penuh dari direksi untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi. 

3. Tabel data kunjungan pasien rawat inap sebagai gambaran pentingnya 

kegiatan yang akan dilakukan. 
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Eviden / Bukti 

1. Surat persetujuan 

kegiatan yang 

ditandatangani 

mentor 
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2. Surat persetujuan 

kegiatan yang 

ditandatangani 

Kasi Pelayanan 

dan Keperawatan 
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3. Tabel data 

kunjungan pasien 

rawat inap  
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Kegiatan / 

Tahapan 

Kegiatan 2 

Kegiatan 2 

Melakukan pengumpulan data terkait regulasi CPPT seperti Surat Keputusan (SK), 

Standar Prosedur Operasional (SPO) dan formulir CPPT, dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Melakukan pengumpulan data Surat Keputusan (SK) 

2. Melakukan pengumpulan data Standar Prosedur Operasional (SPO) 

3. Melakukan pengumpulan data form CPPT  

Tanggal 

Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 

17-21 Oktober 2022 

Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi 

17-21 Oktober 2022 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan 

Nilai Dasar 

ASN 

Deskripsi Kegiatan 

Pada tahapan kegiatan 2 ini, saya akan mengadakan pertemuan dengan tim Rawat 

Inap dan tim PAP (Pelayanan dan Asuhan Pasien) untuk melakukan koordinasi 

terkait dokumen regulasi CPPT (Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi). 

Dokumen tersebut meliputi SK, SPO dan form CPPT. Saya akan menelaah dokumen 

tersebut apakah perlu direvisi atau tidak. Jika dokumen sudah baik dan tidak perlu 

direvisi maka dokumen akan didokumentasi dalam bentuk tabel. 

 

Penerapan Nilai Dasar ASN 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan untuk perbaikan tiada henti. 

 

2. Akuntabel 

Pengamatan dilakukan dengan jujur, bertanggung jawab, cermat dan berinetgritas 

tinggi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilakukan dengan kualitas terbaik. 

 

4. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan membangun lingkunga kerja yang kondusif, tidak 

mengganggu aktivitas ruangan. 

 

5. Loyal 

Data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya. 

 

6. Adaptif 

Pengumpulan data SK, SPO  dan Form CPPT merupakan tindakan proaktif. 

 

7. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan bekerjasama dengan kasi pelayanan dan keperawatan, bag tata 

usaha, unit rawat inap dan rekam medik. 

Kendala Pada tahapan kegiatan kedua ini, saya tidak banyak menemui kendala, hanya masalah 

waktu karna dalam membuat dokumen SK, SPO dan Form perlu kolaborasi dengan 

direktur, kasi pelayanan dan keperawatan, bagian tata usaha dan tim pokja akreditasi 

bab PAP. Namun semua berjalan dengan lancar karena semua mendukung dengan 

penuh aktualisasi yang saya kerjakan. 

 



 

  58 

Nilai – Nilai 

Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada 

kegiatan mengumpulkan dan melengkapi dokumen terkait regulasi CPPT seperti 

Surat Keputusan (SK), Standar Prosedur Operasional (SPO) dan formulir CPPT, 

merupakan perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, Harmonis dan Kolaboratif. 

 

Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan berdasarkan Kode Etik  : 

 

No Habituasi Nilai-Nilai  Dasar Rencana Awal Terlaksana 

1 Berorientasi Pelayanan 3 3 

2 Akuntabel 3 3 

3 Kompeten 3 3 

4 Harmonis 3 3 

5 Loyal 3 3 

6 Adaptif 3 3 

7 Kolaboratif 3 3 

Total 21 21 

    
 

Kontribusi 

terhadap Visi 

dan Misi 

Organisasi 

Kegiatan ini sejalan dengan Visi RSUD Gelumbang yaitu Menjadi Rumah Sakit 

pilihan masyarakat yang Mandiri dan melayani secara professional dan paripurna. 

 

Kegiatan ini sejalan dengan Misi RSUD Gelumbang nomor 1 yaitu Meningkatkan 

kualitas dan kuantitas SDM RSUD Gelumbang dan nomor 5 yaitu Memberikan 

pelayanan secara professional dan paripurna. 

 

Penguatan Nilai 

– Nilai 

Organisasi 

Kegiatan ini memperkuat nilai dasar rumah sakit, yaitu: 

1. Berkarakter Moral 

Kegiatan dilaksanakan dengan sopan santun dan tata krama yang tinggi. 

2. Kinerja 

Kegiatan dilakukan dengan penuh tanggung jawab. 

3. Kritis 

Kegiatan dilakukan dengan berpikir kritis untuk merespon dengan menganalisis 

fakta untuk membentuk penilaian. 

4. Kreatif 

Kegiatan dilakukan untuk terus berinovasi. 

5. Komunikatif 

Kegiatan dilakukan dengan menyampaikan pesan dengan baik   

6. Kaloboratif 

Kegiatan dilakukan dengan bekerja sama yang sinergis dengan yang lain. 

Output 

Kegiatan 

Kegiatan 2 

1. Dokumentasi SK dalam bentuk tabel  

2. Dokumentasi Standar Prosedur Operasional (SPO) dalam bentuk tabel  

3. Dokumentasi form CPPT dalam bentuk tabel 
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Manfaat / Hasil 

Capaian 

Manfaat kegiatan ini antara lain: 

1. Dokumen SK akan menjadi payung hukum kegiatan pengisian CPPT 

sehingga staf akan mempunyai dasar hukum bahwa kegiatanini wajib 

dilakukan 

2. Dokumen SPO akan menjadi panduan staf dalam melakukan pengisian 

form CPPT 

3. Dokumen form CPPT yang telah disahkan akan menjadi standar di rumah 

sakit dan tidak akan membuat staf bingung dengan form-form lain  
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Eviden / Bukti 

1. Dokumentasi 

SK dalam 

bentuk tabel  
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2. Dokumentasi 

Standar 

Prosedur 

Operasional 

(SPO) dalam 

bentuk tabel  
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3. Dokumentasi 

form CPPT 

dalam bentuk 

tabel 
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Kegiatan / 

Tahapan 

Kegiatan 3 

Kegiatan 3 

Melakukan persiapan pelatihan pengisian form CPPT terhadap PPA, diantaranya 

dokter, perawat, bidan, ahli gizi, apoteker, fisioterapis, dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Mempersiapkan materi pelatihan, soal pre-test dan post-test. 

2. Melakukan koordinasi dengan dokter, perawat, bidan, ahli gizi, apoteker, 

fisioterapis  

3. Melakukan  koordinasi dengan bagian Tata Usaha untuk meminta izin 

meminjam ruangan pelatihan  

4. Memberikan undangan virtual kegiatan pelatihan kepada Kepala Unit Rawat 

Inap dan seluruh/ perwakilan PPA 

5. Mempersiapkan e-certificate pelatihan 

Tanggal 

Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 

24-28 Oktober 2022 

Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi 

24-28 Oktober 2022 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan 

Nilai Dasar 

ASN 

Deskripsi Kegiatan 

Pada tahapan kegiatan 3 ini, membuat materi mengenai pelatihan pengisian form 

CPPT, materi akan saya buat dalam bentuk slide powerpoint dan diselingi beberapa 

foto dan mungkin video untuk memudahkan peserta dalam memahami materi. Saya 

juga akan menyiapkan soal pre test dan post test untuk nanti saya berikan kepada 

peserta pelatihan serta saya akan menyiapkan e-certificate yang nantinya akan saya 

berikan kepada peserta yang hadir. Hal ini bertujuan untuk mengukur dan 

membandingkan tingkat pengetahuan peserta mengenai pengisian form CPPT 

sebelum dan sesudah pelatihan. Selanjutnya saya akan menemui beberapa calon 

peserta untuk menanyakan jadwal kegiatan mereka sehingga tidak berbenturan 

dengan jadwal pelatihan. Setelah semua clear, saya akan menemui bagian Tata 

Usaha untuk meminta izin meminjam ruangan aula yang akan digunakan untuk 

pelatihan. Calon peserta akan saya berikan undangan secara virtual, akan dikirimkan 

melalui whatsapp.  

 

Penerapan Nilai Dasar ASN 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Koordinasi dilakukan dengan sikap yang ramah. 

 

2. Akuntabel 

Persiapan materi dilakukan menggunakan laptop milik sendiri bukan barang 

milik negara. 

Kegiatan dilaksanakan dengan integritas tinggi. 

Kegiatan dilakukan secara efektif dan efisien karena diberikan secara virtual. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilakukan dengan tujuan membantu orang lain belajar. 

Kegiatan dilakukan dengan kualitas terbaik. 

 

4. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan dasar suka menolong orang lain. 

Kegiatan dilaksanakan bersama beberapa PPA dengan latar belakang berbeda. 
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Kegiatan dilakukan secara virtual sehingga tidak mengganggu pekerjaan dan 

tetap kondusif. 

5. Loyal 

Materi yang disiapkan menjadi milik negara dan dijaga kerahasiaannya. 

Undangan virtual menjadi milik negara yang akan dijaga kerahasiaannya. 

F-certificate yang dibuat menjadi milik negara yang harus dijaga kerahasiaannya. 

 

6. Adaptif 

Materi yang disiapkan dibuat sekreatif mungkin dengan video dan beberapa 

google form. 

Undangan dibuat secara virtual dengan mengembangkan kreatifitas. 

E-certificate dibuat dengan mengembangkan kreatifitas dan memanfaatkan 

teknologi. 

 

7. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan dengan cara memberi kesempatan kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi. 

Undangan diberikan dengan pemanfaatan sumber daya untuk tujuan bersama. 

  

Kendala Pada tahapan ketiga ini, saya menghadapi beberapa kendala, antara lain: 

1. Saat berkonsultasi dengan mentor, saya mendapat masukan untuk menambah 

soal pre test dan post test dari sebelumnya hanya lima ditambah menjadi tujuh 

soal.  

2. Materi pelatihan telah saya buat namun saya mengalami kesulitan menemukan 

materi bentuk video. 

3. Waktu pelaksaan pelatihan mengalami perubahan karena kesibukan tiap-tiap 

calon peserta, namun akhirnya ditentukan waktunya adalah 31 Oktober 2022. 

Nilai – 
Nilai Dasar 

yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada 

kegiatan melaksanakan konsultasi dan koordinasi menjelaskan konsep dengan 

mentor, Kepala Bidang Pelayanan dan kepala Unit Rawat Inap, merupakan 

perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, Harmonis dan Kolaboratif 

 

Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan berdasarkan Kode Etik  : 

 

N

o 

Habituasi Nilai-Nilai  

Dasar 

Rencana 

Awal 
Terlaksana 

1 Berorientasi Pelayanan 4 4 

2 Akuntabel 4 4 

3 Kompeten 3 3 

4 Harmonis 4 4 

5 Loyal 3 3 

6 Adaptif 4 4 

7 Kolaboratif 3 3 

Total 25 25 
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Kontribusi 

terhadap 

Visi dan Misi 

Organisasi 

Kegiatan ini sejalan dengan Visi RSUD Gelumbang yaitu Menjadi Rumah Sakit 

pilihan masyarakat yang Mandiri dan melayani secara professional dan paripurna. 

 

Kegiatan ini sejalan dengan Misi RSUD Gelumbang nomor 1 yaitu 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM RSUD Gelumbang dan nomor 5 yaitu 

Memberikan pelayanan secara professional dan paripurna. 

 

Penguatan Nilai 

– Nilai 

Organisasi 

Kegiatan ini memperkuat nilai dasar rumah sakit, yaitu: 

1. Berkarakter Moral 

Kegiatan dilaksanakan dengan sopan santun dan tata krama yang tinggi. 

2. Kinerja 

Kegiatan dilakukan dengan penuh tanggung jawab. 

3. Kritis 

Kegiatan dilakukan dengan berpikir kritis untuk merespon dengan menganalisis 

fakta untuk membentuk penilaian. 

4. Kreatif 

Kegiatan dilakukan untuk terus berinovasi. 

5. Komunikatif 

Kegiatan dilakukan dengan menyampaikan pesan dengan baik   

6. Kaloboratif 

Kegiatan dilakukan dengan bekerja sama yang sinergis dengan yang lain. 

 

Output Kegiatan Kegiatan 3 

1. Tersedianya materi pelatihan  dalam bentuk power point, video dan google 

form. 

2. Terlaksananya koordinasi kegiatan dengan calon peserta/PPA dibuktikan 

dengan foto atau screen capture obrolan whatsapp. 

3. Terlaksananya koordinasi kegiatan dengan bagian Tata Usaha dibuktikan 

dengan foto atau screen capture obrolan whatsapp. 

4. Tersedianya undangan virtual dalam bentuk foto. 

5. Tersedianya e-certificate dalam bentuk foto atau pdf. 

Manfaat / 

Hasil Capaian 

Manfaat kegiatan ini antara lain: 

1. Materi yang sudah disiapkan dapat menjadi arsip instansi dan menjadi barang 

milik negara yang harus dijaga kerahasiaannya 

2. Kegiatan koordinasi ini bermanfaat menjadikan kondisi lingkungan kerja 

menjadi harmonis 

3. Kegiatan koordinasi ini menjadi ajang kolaboratif saya dengan bagian Tata 

Usaha 

4. Undangan virtual ini menjadi media proaktif saya dalam memanfaatkan 

teknologi demi kelancaran acara 

5. E-certificate ini dapat dijadikan dokumentasi bukti pelatihan peserta 
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Eviden / Bukti 

1. Tersedianya 

materi 

pelatihan  

dalam bentuk 

power point, 

video dan 

google form. 
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2. Terlaksananya 

koordinasi 

kegiatan 

dengan calon 

peserta/PPA 

dibuktikan 

dengan foto 

atau screen 

capture 

obrolan 

whatsapp. 
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3. Terlaksananya 

koordinasi 

kegiatan 

dengan bagian 

Tata Usaha 

dibuktikan 

dengan foto 

atau screen 

capture 

obrolan 

whatsapp. 
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Kegiatan / 

Tahapan 

Kegiatan 4 

Kegiatan 4 

Melaksanakan kegiatan pelatihan Peningkatan pemahaman PPA (Profesional 

Pemberi Asuhan) dalam pengisian form CPPT (Catatan Perkembangan Pasien 

Terintegrasi) dalam pembuatan catatan medik pasien rawat inap di RSUD 

Gelumbang, dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Memberikan pre-test sebelum pelatihan  

2. Menyampaikan materi pelatihan  

3. Melakukan sesi tanya jawab  

4. Memberikan soal post-test setelah pelatihan  

Tanggal 

Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 

31 Oktober – 4 November 2022 

Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi 

31 Oktober 2022 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan 

Nilai Dasar 

ASN 

Deskripsi Kegiatan 

Pada tahapan kegiatan 4 ini, saya akan melaksanakan kegiatan pelatihan. Susunan 

acara kegiatan ini akan saya mulai dengan pembukaan dari Plt Direktur RSUD 

Gelumbang selaku pimpinan sekaligus mentor saya. Selanjutnya peserta akan 

mengisi absensi yang sudah disediakan. Kemudian peserta akan diberikan link 

google form untuk pre test. Dilanjutkan dengan penyampaian materi kurang lebih 20 

menit. Peserta akan saya ajak berkomunikasi dalam sesi tanya jawab namun dibatasi 

hingga 5 pertanyaan. Terakhir peserta akan saya berikan link lagi yaitu link post test. 

 

Penerapan Nilai Dasar ASN 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan dengan ramah dan solutif. 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah. 

 

2. Akuntabel 

Kegaitan dilakukan dengan google form secara cermat dan menggunakan barang 

milik negara dengan efisien. 

Kegiatan dilaksanakan dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilaksanaan bertujuan meningkatkan kompetensi diri. 

 

4. Harmonis 

Kegiatan dilakukan dengan lingkungan kerja yang kondusif tidak mengganggu jam 

pelayanan. 

 

5. Loyal 

Hasil pre-test menjadi milik negara dan dijaga kerahasiaannya. 

Materi dan notulen pelatihan menjadi milik negara dan dijaga kerahasiaannya. 

Hasil dokumentasi menjadi milik negara dan dijaga kerahasiaannya. 
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6. Adaptif 

Kegiatan pre-test dilakukan dengan kreatif menggunakan google form 

Materi disampaikan dengan mengembangkan kreatifitas menggunakan video. 

Kegiatan post-test dilakukan dengan kreatif menggunakan google form  

 

7. Kolaboratif 

Materi disampaikan dengan memanfaatkan sumber daya untuk tujuan bersama. 

Kegiatan dilakukan dengan memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi. 

Kegiatan dilakukan dibantu oleh rekan lainnya. 

 

Kendala Pada tahapan kegiatan keempat ini, saya mendapatkan beberapa kendala, antara 

lain : 

1. Pada proses mencari materi pelatihan, saya mendapatkan kendala dalam 

mencari materi dalam bentuk video. Namun akhirnya pada last minute saya 

menemukan materi video yang berkaitan dengan materi pelatihan. 

2. Kegiatan pelatihan internal akhirnya dilaksanakan pada jam pelayanan 

karena beberapa calon peserta mempunyai kegiatan lain yang berkaitan 

dengan akreditasi. 

 

Nilai – Nilai 

Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada 

kegiatan melaksanakan konsultasi dan koordinasi menjelaskan konsep dengan 

mentor, Kepala Bidang Pelayanan dan kepala Unit Rawat Inap, merupakan 

perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, Harmonis dan Kolaboratif 

 

Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan berdasarkan Kode 

Etik  : 

 

No Habituasi Nilai-Nilai  Dasar Rencana Awal Terlaksana 

1 Berorientasi Pelayanan 3 3 

2 Akuntabel 3 3 

3 Kompeten 3 3 

4 Harmonis 2 2 

5 Loyal 4 4 

6 Adaptif 3 3 

7 Kolaboratif 3 3 

Total 21 21 

    
 

Kontribusi 

terhadap Visi 

dan Misi 

Organisasi 

Kegiatan ini sejalan dengan Visi RSUD Gelumbang yaitu Menjadi Rumah 

Sakit pilihan masyarakat yang Mandiri dan melayani secara professional dan 

paripurna. 

 

Kegiatan ini sejalan dengan Misi RSUD Gelumbang nomor 1 yaitu 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM RSUD Gelumbang dan nomor 5 

yaitu Memberikan pelayanan secara professional dan paripurna. 
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Penguatan Nilai 

– Nilai 

Organisasi 

Kegiatan ini memperkuat nilai dasar rumah sakit, yaitu: 

1. Berkarakter Moral 

Kegiatan dilaksanakan dengan sopan santun dan tata krama yang tinggi. 

2. Kinerja 

Kegiatan dilakukan dengan penuh tanggung jawab. 

3. Kritis 

Kegiatan dilakukan dengan berpikir kritis untuk merespon dengan menganalisis 

fakta untuk membentuk penilaian. 

4. Kreatif 

Kegiatan dilakukan untuk terus berinovasi. 

5. Komunikatif 

Kegiatan dilakukan dengan menyampaikan pesan dengan baik 

6. Kolaboratif 

Kegiatan dilakukan dengan bekerja sama yang sinergis dengan yang lain. 

Output Kegiatan Kegiatan 4 

1. Soal pre-test dalam bentuk google form. 

2. Absensi peserta, foto dan video pelaksanaan pelatihan. 

3. Notulensi pertanyaan dan jawaban. 

4. Soal post-test dalam bentuk google form. 

 

Manfaat / Hasil 

Capaian 

Manfaat kegiatan ini antara lain: 

1. Pemberian soal pre test ini bermanfaat untuk menilai sejauh mana 

pemahaman PPA selama ini terkait pengisian CPPT 

2. Absensi peserta dan juga foto dan video akan menjadi bukti pelaksanaan 

kegiatan 

3. Dokumentasi notulensi tanya jawab akan bermanfaat untuk perbaikan ke 

depan 

4. Pemberian soal pre test ini bermanfaat untuk menilai sejauh mana 

pemahaman PPA selama pelatihan pengisian CPPT 
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Bukti 

1. Soal pre-test 

dalam bentuk 

google form. 
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2. Absensi peserta, 

foto dan video 

pelaksanaan 

pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut link cuplikan video 

pelaksanaan pelatihan: 

https://youtu.be/ht9Mf98u53Q 

https://youtu.be/ht9Mf98u53Q
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3. Notulensi 

pertanyaan dan 

jawaban.  
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Kegiatan / 

Tahapan 

Kegiatan 5 

Kegiatan 5 

Melakukan evaluasi hasil kegiatan pelatihan Peningkatan pemahaman PPA 

(Profesional Pemberi Asuhan) dalam pengisian form CPPT (Catatan Perkembangan 

Pasien Terintegrasi) dalam pembuatan catatan medik pasien rawat inap di RSUD 

Gelumbang, dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Menganalisis hasil pre-test dan post-test  

2. Memberikan bahan materi pelatihan dalam bentuk digital  

3. Memberikan form evaluasi kegiatan kepada peserta  

4. Melaporkan hasil analisis pre-test dan post-test dan hasil kegiatan pelatihan ke 

mentor 

5. Memberikan e-certificate pelatihan 

Tanggal 

Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi 

7-11 November 2022 

Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi 

7-11 November 2022 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan 

Nilai Dasar 

ASN 

Deskripsi Kegiatan 

Pada tahapan kegiatan 5 ini, saya akan mendownload hasil pretest dan  post test 

peserta. Kemudian saya akan analisis hasilnya, dilihat seberapa signifikan 

peningkatan pemahaman peserta terkait regulasi pengisian form CPPT. Peserta yang 

sudah mengikuti materi akan saya berikan materi dalam bentuk digital dengan tujuan 

peserta tidak melupakan materi setelah pelatihan. Setelah pelatihan, saya akan 

membagikan form evaluasi, bertujuan untuk perbaikan tiada henti demi peningkatan 

saya dalam menyampaikan materi. Hasil analisis pre-test dan post-test akan saya 

laporkan kepada mentor, dengan tujuan mendapatkan feedback dari mentor. E-

sertificate diberikan kepada peserta menjadi bukti yang sah bahwa peserta sudah 

pernah mengikuti pelatihan, e-sertificate ini berlaku selama 2 tahun. 

 

Penerapan Nilai Dasar ASN 

1. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan dilakukan dengan ramah dan solutif. 

Kegiatan dilaksanakan dengan ramah dan bertujuan melakukan perbaikan tiada 

henti. 

 

2. Akuntabel 

Kegaitan dilakukan dengan google form secara cermat dan menggunakan barang 

milik negara dengan efisien. 

Kegiatan dilaksanakan dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi. 

 

3. Kompeten 

Kegiatan dilakukan bertujuan meningkatkan kompetensi diri. 

Bahan materi diberikan membantu rekan belajar. 

 

4. Harmonis 

Kegiatan dilaksanakan dengan lingkungan kerja yang kondusif. 

 

5. Loyal 

Hasil analisis dibuat dalam bentuk tabel  dengan memanfaatkan teknologi. 

Hasil pre-test menjadi milik negara dan dijaga kerahasiaannya. 
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Dokumen hasil evaluasi menjadi milik negara dan dijaga kerahasiaannya. 

Hasil laporan kegiatan menjadi milik negara dan dijaga kerahasiaanya. 

Ecertificate yang dibuat menjadi milik negara yang harus dijaga kerahasiaannya. 

 

6. Adaptif 

Kegiatan pre-test dilakukan dengan kreatif menggunakan google form 

Bahan materi diberikan dalam bentuk digital dengan memanfaatkan teknologi. 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan kreatif menggunakan google form 

Laporan hasil analisis dibuat dalam bentuk tabel dengan memanfaatkan teknologi. 

E-certificate dibuat dengan mengembangkan kreatifitas dan memanfaatkan 

teknologi. 

 

7. Kolaboratif 

Kegiatan dilaksanakan sebagai bentuk kerja sama untuk menghasilkan nilai tambah. 

  

  

  

Kendala Pada tahapan kegiatan kelima ini, saya mendapatkan beberapa kendala, antara 

lain: 

1. Kegiatan 4 yaitu pelatihan dilaksanakan pada tgl 31 Oktober 2022 

kemudian sehari setelahnya saya mendapat perintah tugas dari direktur 

rumah sakit untuk mengikuti Pelatihan dan Bimbingan Teknis di 

Yogyakarta dari 2-4 November 2022 bersama direktur dan kepala TU. 

Hal ini menyebabkan saya mengalami kendala waktu dalam 

menyelesaikan laporan mingguan dan melengkapi berkas pada kegiatan 

4. Sehingga laporan kegiatan 5 juga mengalami penundaan laporan. 

2. Mentor sangat mendukung kegiatan aktualisasi saya namun disaat 

bersamaan mentor sedang banyak sekali kegiatan dinas luar. Hal ini 

membuat penandatanganan surat-surat kelengkapan aktualisasi menjadi 

sedikit mengalami kemunduran. Namun untuk berkonsultasi, mentor 

sangat terbuka. 
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Nilai – Nilai 

Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan bahwa pada 

kegiatan melaksanakan konsultasi dan koordinasi menjelaskan konsep dengan 

mentor, Kepala Bidang Pelayanan dan kepala Unit Rawat Inap, merupakan 

perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, Harmonis dan Kolaboratif 

 

Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan berdasarkan Kode 

Etik  : 

 

No Habituasi Nilai-Nilai  Dasar Rencana Awal Terlaksana 

1 Berorientasi Pelayanan 5 5 

2 Akuntabel 3 3 

3 Kompeten 2 2 

4 Harmonis 1 1 

5 Loyal 5 5 

6 Adaptif 5 5 

7 Kolaboratif 1 1 

Total 22 22 

    
 

Kontribusi 

terhadap Visi 

dan Misi 

Organisasi 

Kegiatan ini sejalan dengan Visi RSUD Gelumbang yaitu Menjadi Rumah Sakit 

pilihan masyarakat yang Mandiri dan melayani secara professional dan paripurna. 

 

Kegiatan ini sejalan dengan Misi RSUD Gelumbang nomor 1 yaitu 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM RSUD Gelumbang dan nomor 5 yaitu 

Memberikan pelayanan secara professional dan paripurna. 

 

Penguatan Nilai 

– Nilai 

Organisasi 

Kegiatan ini memperkuat nilai dasar rumah sakit, yaitu: 

1. Berkarakter Moral 

Kegiatan dilaksanakan dengan sopan santun dan tata krama yang tinggi. 

2. Kinerja 

Kegiatan dilakukan dengan penuh tanggung jawab. 

3. Kritis 

Kegiatan dilakukan dengan berpikir kritis untuk merespon dengan menganalisis 

fakta untuk membentuk penilaian. 

4. Kreatif 

Kegiatan dilakukan untuk terus berinovasi. 

5. Komunikatif 

Kegiatan dilakukan dengan menyampaikan pesan dengan baik   

6. Kaloboratif 

Kegiatan dilakukan dengan bekerja sama yang sinergis dengan yang lain. 

Output Kegiatan Kegiatan 5 

1. Tabel dengan nilai test peserta  

2. Bukti pengiriman bahan materi digital dengan screen capture bukti 

pengiriman. 

3. Form evaluasi dalam bentuk google form. 

4. Tabel hasil analisis dan bukti laporan hasil kegiatan  

5. Bukti pengirman e-certificate pelatihan kepada peserta  
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Manfaat / Hasil 

Capaian 

Manfaat kegiatan ini antara lain: 

1. Tabel nilai peserta akan menunjukkan tingkat pemahaman peserta 

mengenai regulasi pengisian form CPPT 

2. Pengiriman materi menunjukkan kepedulian saya dalam pemahaman 

peserta supaya peserta dapat terus belajar tiada henti 

3. Form evaluasi akan sangat membantu saya dalam mengetahui kurangnya 

saya dalam menyampaikan materi dan akan menjadi salah satu panduan 

saya dalam memperbaiki kualitas dan kompetensi diri ke depan 

4. Dengan adanya tabel analisis akan memudahkan saya untuk melihat apakah 

pelatihan saya berhasil atau tidak 

 

Eviden / Bukti 

1. Tabel dengan 

nilai test peserta  

 

 

 

 No Nama 
Nilai 

Pre Test Post Test 

1.  dr. N. Hoirunisa 120 / 140 140 / 140 

2.  Ilda Wahyunita, A.Md. Keb 120 / 140 140 / 140 

3.  Ns. Rio Pangestu, S.Kep 100 / 140 140 / 140 

4.  Andre Firliansyah, A.Md.P.K 60 / 140 120 / 140 

5.  apt. Randi Nopyasin Arganata, S.Farm. 100 / 140 140 / 140 

6.  Dita Dwi Pratiwi, A.Md.Farm. 60 / 140 120 / 140 

7.  Merianti, S.Ft 60 / 140 100 / 140 

8.  Lisa Tri Julita, A.Md.RMIK 80 / 140 100 / 140 

9.  Meylinda, S.Kep 60 / 140 100 / 140 

10.  Irma Siskawati, SST, MKES 60 / 140 100 / 140 

11.  Nindi Mawarni, A. Md. Keb 80 / 140 100 / 140 

12.  Ns. Ika Efreni, S.Kep 60 / 140 100 / 140 

13.  Dina maryana, Am.Kep 80 / 140 100 / 140 

14.  Wulan, Am.Kep 120 / 140 140 / 140 

15.  Novinda Rulyan, AMG 100 / 140 140 / 140 

16.  Eva s. Kep Ners 40 / 140 100 / 140 

17.  Cindy novitasari,Amd.Kep 100 / 140 100 / 140 

18.  Piktoril Gersia,S,Kep 100 / 140 120 / 140 

19.  Dewi Am.Kep 20 / 140 100 / 140 

20.  Dini Septirianti, Am.Kep 100 / 140 100 / 140 
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2. Bukti pengiriman 

bahan materi 

digital dengan 

screen capture 

bukti pengirman. 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

3. Form evaluasi 

dalam bentuk 

google form. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  81 

4. Tabel hasil 

analisis dan 

bukti laporan 

hasil kegiatan 
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5. Bukti 

pengirman e-

certificate 

pelatihan 

kepada peserta 
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B. MATRIKS REKAPITULASI REALISASI HABITUASI PENERAPAN NILAI BER-AKHLAK 

 

Nilai Dasar 

ASN 

Kegiatan 
Jumlah Aktualisasi 

per MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 
Rencana Realisasi 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

Berorientasi 

Pelayanan 
3 3 3 3 4 4 3 3 5 5 18 18 

Akuntabel 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 16 16 

Kompeten 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 14 14 

Harmonis 1 1 3 3 4 4 2 2 1 1 11 11 

Loyal 1 1 3 3 3 3 4 4 5 5 16 16 

Adaptif 2 2 3 3 4 4 3 3 5 5 17 17 

Kolaboratif 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 13 13 

Jumlah 16 16 21 21 25 25 21 21 22 22 105 105 
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C. CAPAIAN KEGIATAN AKTUALISASI 

Salah satu persyaratan untuk lulus Pelatihan Dasar CPNS adalah membuat laporan kegiatan aktualisasi dan melakukan habituasi terhadap apa yang sudah 

dirancang atau direncanakan. Pelaksanaan habituasi dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober s.d. 12 November 2022. Pada masa habituasi tersebut penulis telah 

melaksanakan kegiatan yang sudah dirancang di instansi tempat penulis berkerja dan siap untuk diujikan pada tanggal yang telah ditentukan.  

Seluruh kegiatan pada habituasi dilaksanakan dengan berpedoman pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, manajemen ASN, dan Smart ASN. Selain itu 

juga pelaksanaan habituasi tidak terlepas dari bimbingan mentor dan coach sehingga diharapkan hasil dari aktualisasi ini dapat memberikan manfaat pada RSUD 

Gelumnbang dalam meningkatkan mutu pelayanan di RSUD Gelumbang. Adapun kegiatan habituasi dalam pelaksanaannya sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan dalam laporan aktualisasi dengan perincian kegiatan yang telah dilaksanakan dijelaskan pada tabel di bawah ini : 

No Kegiatan 
Waktu 

Pelaksanaan 

Persentase 

Capaian 
Output Keterangan 

1.  Melaksanakan konsultasi dan koordinasi 

menjelaskan konsep dengan mentor, Kepala 

Bidang Pelayanan dan kepala Unit Rawat Inap 

mengenai kegiatan aktualisasi. 

10 – 14 

Oktober 2022 

100% 1. Terlaksananya konsultasi rencana kegiatan 

kepada mentor dalam surat persetujuan 

2. Terdokumentasi kegiatan koordinasi rencana 

kegiatan dengan kabid pelayanan dan kepala 

IGD dalam surat persetujuan 

3. Terdokumentasi daftar kunjungan pasien rawat 

inap dalam bentuk surat keterangan 

Terlaksana 

2.  Melakukan pengumpulan data terkait regulasi 

CPPT seperti Surat Keputusan (SK), Standar 

Prosedur Operasional (SPO) dan formulir 

CPPT. 

17 – 21 

Oktober 2022 

100% 1. Dokumentasi SK dalam bentuk tabel 

2. Dokumentasi Standar Prosedur Operasional 

(SPO) dalam bentuk tabel 

3. Dokumentasi form CPPT dalam bentuk tabel 

Terlaksana 

3.  Melakukan persiapan pelatihan pengisian form 

CPPT terhadap PPA, diantaranya dokter, 

perawat, bidan, ahli gizi, apoteker, fisioterapis. 

24 – 28 

Oktober 2022 

100% 1. Tersedianya materi pelatihan  dalam bentuk 

power point, video dan google form. 

2. Terlaksananya koordinasi kegiatan dibuktikan 

dengan foto atau screen capture obrolan 

Terlaksana 
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whatsapp. 

3. Terlaksananya koordinasi kegiatan dibuktikan 

dengan foto atau screen capture obrolan 

whatsapp. 

4. Tersedianya undangan virtual dalam bentuk 

foto. 

5. Tersedianya e-certificate dalam bentuk foto 

atau pdf 

4.  Melaksanakan kegiatan pelatihan. 31 Oktober –  

4 November 

2022 

100% 1. Terlaksananya pre-test dalam bentuk google 

form. 

2. Terlaksananya pelatihan dalam bentuk edukasi 

dengan foto dan video. Kedatangan peserta 

dibuktikan dengan absensi. 

3. Tersedianya notulensi pertanyaan dan jawaban. 

4. Terlaksananya post-test dalam bentuk google 

form. 

Terlaksana 

5.  Melaksanakan evaluasi hasil kegiatan 

pelatihan. 

7 – 11 

November 

2022 

100% 1. Terdokumentasi dalam bentuk tabel dengan 

nilai test peserta 

2. Tersedianya bukti pengiriman bahan materi 

digital dengan screen capture bukti pengirman. 

3. Tersedianya bukti form evaluasi dalam bentuk 

google form. 

4. Dibuktikan dengan tabel hasil analisis dan bukti 

laporan hasil kegiatan 

5. Tersedianya screen capture bukti pengiriman e-

certificate kepada peserta pelatihan 

Terlaksana 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kegiatan aktualisasi yang berjudul “Peningkatan Pemahaman PPA (Profesional 

Pemberi Asuhan) Dalam Pengisian Form CPPT (Catatan Perkembangan Pasien 

Terintegrasi) Dalam Pembuatan Catatan Medik Pasien Rawat Inap di RSUD 

Gelumbang” telah dilaksanakan selama masa habituasi dari tanggal 10 Oktober 2022 

sampai dengan 12 November 2022. Dari kegiatan ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pelaksanaan pelatihan mulai dari persiapan hingga saat penyampaian materi saya 

lakukan dengan mengaktualisasikan nilai-nilai ASN BerAKHLAK (Berorientasi 

Pada Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif). 

2. Pelaksanaan pelatihan ini juga dilakukan dengan mengaktualisasikan kedudukan 

dan peran ASN menuju Smart ASN. 

3. Pelatihan Peningkatan Pemahaman PPA (Profesional Pemberi Asuhan) Dalam 

Pengisian Form CPPT (Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi) Dalam 

Pembuatan Catatan Medik Pasien Rawat Inap Di RSUD Gelumbang ini 

meningkatkan 90%  pemahaman peserta. 

 

B. SARAN 

Kegiatan pelatihan internal seperti yang penulis lakukan memerlukan perbaikan 

sehingga semakin maksimal dalam meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit dan 

dalam mengaktualisasikan nilai dasar Ber-Akhlak. Saran perbaikan tersebut antara lain : 

1. Divisi Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) sebagai bagian dari Sumber Daya 

Manusia Rumah Sakit (SDM-RS) perlu dibentuk tim yang khusus membuat dan 

melaksanakan program kerja kualifikasi dan pendidikan staf rumah sakit. 

2. Program pendidikan dan pelatihan staf rumah sakit perlu terus dilaksankan secara 

rutin sehinga staf rumah sakit dapat terus meningkatkan kemampuan dalam 

meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit. 

3. Materi pendidikan dan pelatihanstaf rumah sakit dapat disesuaikan dengan standar 

akreditasi rumah sakit berdasarkan kepmenkes 1128 tahun 2022. 

4. Kerjasama dari seluruh pihak pada instansi sangatlah diperlukan untuk 

mensukseskan kegiatan yang diselenggarakan. Adanya kegiatan aktualisasi ini 

diharapkan dapat menjadi gambaran bahwa masih perlu pembenahan yang bisa 

diterapkan di RSUD Gelumbang, terutama aktualisasi nilai-nilai dasar ASN serta 

kedudukan dan peran ASN. 
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LAMPIRAN 

Output Kegiatan 1. 

1. Surat Persetujuan 

2. Surat Izin Aktualisasi 

3. Surat Keterangan Daftar Jumlah Pasien Rawat Inap dan Observasi RSUD Gelumbang 
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LAMPIRAN 

Output Kegiatan 2. 

1. Keputusan Direktur RSUD Gelumbang Kabupaten Muara Enim tentang Pelayanan 

dan Asuhan yang Seragam 

2. SOP Pengisian form Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) 

3. Form Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) 
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Form Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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LAMPIRAN 

Output Kegiatan 3. 

1. Materi pelatihan 

2. Screen capture koordinasi dengan calon peserta 

3. Screen capture koordinasi dengan bagian Tata Usaha 

4. Undangan 

5. E-certificate  

  



 

  93 

Materi pelatihan 
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Screen capture koordinasi dengan calon peserta 
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Screen capture koordinasi dengan bagian Tata Usaha 
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Undangan 
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E-certificate 
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LAMPIRAN 

Output Kegiatan 4. 

1. Soal Pre-test dalam bentuk Google form 

2. Absensi pelatihan 

3. Notulen tanya jawab 

4. Soal Post test dalam bentuk Google form 
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Soal Pre-test dalam bentuk Google form 
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Soal Post test dalam bentuk Google form 
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LAMPIRAN 

Output Kegiatan 5. 

1. Tabel nilai test peserta 

2. Screen capture pengiriman materi 

3. Form evaluasi dalam bentuk google form 

4. Laporan kegiatan pelatihan internal 

5. Screen capture pengiriman e-certificate kepada peserta  
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Tabel nilai test peserta 

No Nama 

Nilai 

Pre Test Post Test 

21.  dr. N. Hoirunisa 120 / 140 140 / 140 

22.  Ilda Wahyunita, A.Md. Keb 120 / 140 140 / 140 

23.  Ns. Rio Pangestu, S.Kep 100 / 140 140 / 140 

24.  Andre Firliansyah, A.Md.P.K 60 / 140 120 / 140 

25.  apt. Randi Nopyasin Arganata, S.Farm. 100 / 140 140 / 140 

26.  Dita Dwi Pratiwi, A.Md.Farm. 60 / 140 120 / 140 

27.  Merianti, S.Ft 60 / 140 100 / 140 

28.  Lisa Tri Julita, A.Md.RMIK 80 / 140 100 / 140 

29.  Meylinda, S.Kep 60 / 140 100 / 140 

30.  Irma Siskawati, SST, MKES 60 / 140 100 / 140 

31.  Nindi Mawarni, A. Md. Keb 80 / 140 100 / 140 

32.  Ns. Ika Efreni, S.Kep 60 / 140 100 / 140 

33.  Dina maryana, Am.Kep 80 / 140 100 / 140 

34.  Wulan, Am.Kep 120 / 140 140 / 140 

35.  Novinda Rulyan, AMG 100 / 140 140 / 140 

36.  Eva s. Kep Ners 40 / 140 100 / 140 

37.  Cindy novitasari,Amd.Kep 100 / 140 100 / 140 

38.  Piktoril Gersia,S,Kep 100 / 140 120 / 140 

39.  Dewi Am.Kep 20 / 140 100 / 140 

40.  Dini Septirianti, Am.Kep 100 / 140 100 / 140 
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Screen capture pengiriman materi 
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Screen capture pengiriman e-certificate kepada peserta 
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Form evaluasi dalam bentuk google form 
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Lampiran Link 

1. Link Google Form Pre Test 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSd2sm0OYblsDK3WQ7Sfgyd75f2kG0V9QtHC

D9VOMinPM48R9A/viewform?usp=share_link  

2. Link Google Form Post Test 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScC6iQfr_5FBdHv4B4atGi-

mkJdxCwJi1zawHyqGj5-CtfNVA/viewform?usp=share_link  

3. Link Google Form Evaluasi Kegiatan 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeoTAoeJVCWcOW7_k5O4-

e60FUsRjJUQZwJr1CxFqZnhPFvOA/viewform?usp=share_link  

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSd2sm0OYblsDK3WQ7Sfgyd75f2kG0V9QtHCD9VOMinPM48R9A/viewform?usp=share_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSd2sm0OYblsDK3WQ7Sfgyd75f2kG0V9QtHCD9VOMinPM48R9A/viewform?usp=share_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScC6iQfr_5FBdHv4B4atGi-mkJdxCwJi1zawHyqGj5-CtfNVA/viewform?usp=share_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScC6iQfr_5FBdHv4B4atGi-mkJdxCwJi1zawHyqGj5-CtfNVA/viewform?usp=share_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeoTAoeJVCWcOW7_k5O4-e60FUsRjJUQZwJr1CxFqZnhPFvOA/viewform?usp=share_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeoTAoeJVCWcOW7_k5O4-e60FUsRjJUQZwJr1CxFqZnhPFvOA/viewform?usp=share_link


BIODATA 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA LENGKAP    : dr. ALHAIDI 

NIP      : 19880111 202203 1 003 

GOLONGAN / RUANG   : III / B 

TEMPAT / TANGGAL LAHIR  : SUGIH WARAS / 01 NOVEMBER 1988 

ALAMAT     : JL. PELDA SAIBI NO 305, KEC PRABUMULIH 

UTARA, KOTA PRABUMULIH 

NOMOR HP     : 0853 6703 8356 

EMAIL     : mr_alhaidi@yahoo.co.id 

UNIT KERJA     : RSUD GELUMBANG 

ALAMAT UNIT KERJA   : JL LINGKAR GELUMBANG, KEC.   

      GELUMBANG, KAB. MUARA ENIM 

RIWAYAT PENDIDIKAN   : 

1. S1 PROFESI KEDOKTERAN UMUM 

2. SMA NEGERI 10 PALEMBANG 

3. SMP NEGERI 4 PRABUMULIH 

4. SD NEGERI 1 SUGIH WARAS 
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